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ABSTRAK 
Romi Rohmatun (153141029). Analisis Tingkat Penerapan Penilaian pembelajaran 
pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Kustiarini, M. Pd. 
Kata Kunci : Penerapan, Penilaian Pembelajaran 
 
Permasalahan dalam penelilitian ini adalah adanya guru yang baru 
menerapkan penilaian pembelajaran dalam bentuk tertulis dan praktik, terbukti 
dengan belum adanya penilaian diri sendiri untuk penilaian pembelajaran pada 
aspek sikap. Banyaknya jenis penilaian Pembelajaran membuat beberapa guru 
belum mampu menerapkan penilaian pembelajaran dengan baik. Kurangnya 
sosialisasi dan pelatihan penilaian pembelajaran dari mulai merencanakan sampai 
dengan menganalisis tindak lanjut hasil penilian pembelajaran membuat guru 
merasa kesulitan dan rumit dengan penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 
yang detail. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat penerapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang dilakukan 
pada bulan Maret 2019-Februari 2020 di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 
2019/2020. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah guru. Sedangkan 
sampel penelitian ini adalah 22 guru. Teknik sampling yang digunakan adalah 
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan angket. Analisis data dilakukan 
dengan analisis deskriptif persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tingkat penerapan penilaian 
pembelajaran pada kategori rendah sebanyak 4 guru (18,18%), pada kategori 
sedang sebanyak 12 guru (54,55%), dan pada kategori tinggi sebanyak 6 guru 
(27,27%), (2) pada indikator penerapan perencanaan penilaian pembelajaran pada 
kategori rendah sebanyak 5 guru (22,73%), pada kategori sedang sebanyak 11 guru 
(50%) dan pada kategori tinggi sebanyak 6 guru (27,27%), (3) pada indikator 
penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran pada kategori rendah sebanyak 5 
guru (22,73%), pada kategori sedang sebanyak 12 guru (54,55%) dan pada kategori 
tinggi sebanyak 5 guru (22,73%), (4) pada indikator penerapan analisis tindak lanjut 
hasil penilaian pembelajaran pada kategori rendah sebanyak 3 guru (13,64%), pada 
kategori sedang sebanyak 16 guru (72,73%) dan pada kaegori tinggi sebanyak 3 
guru (13,64%). Artinya tingkat penerapan penilaian pembelajaran pada guru belum 
dilakukan secara maksimal. Sehingga perlu ditingkatkan agar penilaian 
pembelajaran lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan potensi manusia yang 
kegiatannya memiliki tujuan dan waktu yang terencana. Menurut Ki Hajar 
Dewantara dalam Rachmat Djatun, (2009:30) pendidikan merupakan upaya 
memajukan bertumbuhnya budi pekerti anak dalam memajukan kehidupan 
yang selaras dengan dunianya, yang meliputi; kekuatan batin, karakter, pikiran 
dan tubuh. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia yang memiliki fungsi dan tujuan 
mengembangkan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Triwiyanto, 2014: 114-
115). 
Kegiatan pendidikan terdiri dari belajar dan mengajar untuk 
mendapatkan pengalaman hidup yang lebih baik. Kegiatan pendidikan 
dilakukan oleh peserta didik dan pendidik, baik secara formal maupun non 
formal. Pelaksaan pendidikan dan tujuan pendidikan tidak lepas dari 
perkembangan zaman. Menurut Irina (2016: 27) tujuan pendidikan ditentukan 
oleh zaman dan kebudayaan yang ada di tempat pendidikan dilaksanakan. 
Diperlukan kurikulum untuk merencanakan arah dan tujuan dari pendidikan itu 
sendiri. Kurikulum menurut Kemendikbud (2013:2) merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
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yang digunakan sebagi pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Untuk mengetahui keberhasilan tujuan 
pemebelajaran maka perlu dilakukan penilaian pembelajaran.  
Guru adalah seseorang yang terpenting dalam pendidikan. Menurut 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 (dalam Suparmin, 2015:1-2) Guru 
merupakan seorang pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik, baik pada pendidikan formal di tingkat dasar maupun menengah. 
Agar dapat menjalankan tugas utamanya guru haruslah professional. 
Profesionalisme guru dapat dilihat dari tiga hal yaitu, kualifikasi akademik, 
sertifikasi dan kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
ada empat yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial. 
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Tugas guru tersebut adalah 
membina dan mengembangkan potensi peserta didik secara profesional. 
Pengembangan potensi peserta didik yang profesional dilakukan di dalam kelas 
oleh seorang guru. Guru dapat memperoleh kompetensi dari pendidikan dan 
latihan sebagai pengalaman belajar yang dilakukan secara berkesinambungan. 
Kompetensi professional mencakup kemampuan menguasai landasan 
pendidikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, 
melaksanakan program pembelajaran dan kemampuan menilai hasil belajar 
yang telah dilaksanakan (Hawi, 2013: 1-7). 
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Kemampuan guru dalam melakukan penilaian sangat penting dalam 
pembelajaran. Kemampuan ini digunakan untuk mengukur keberhasilan tujuan 
dari pembelajaran. Setiap guru memiliki cara tersendiri dalam melaksanakan 
penilaian. Penilaian yang dilakukan guru harus disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku di sekolah. Kurikulum 2013 menggunakan penilaian 
pembelajaran, dimana penilaian tersebut mencakup aspek penilaian sikap 
spiritual, penilaian sikap sosial, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
ketrampilan.  
Pemaparan di atas sesuai dengan Q.S. Al-Hijr: 21 terkait dengan 
pengukuran atau penilaian sebagai berikut: 
( ٍمُولْع امٍ َردَِقب اِلَّإ ،ُُهل ِ َزُنناَمَو ،ُُهنِئ ٓاَزَخَاَندنِع اِلَّإ ٍءىَش ن ِ م نِإَو٢١)  
Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kamilah Khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. (Kemenag 
RI, 2016: 263) 
 
Berdasarkan observasi pada hari Sabtu, 30 Maret 2019 diketahui bahwa 
di SDIT An-Nisa’ Sragen sedang dilakukan penilaian praktek. Penilaian yang 
dilakukan adalah penilaian praktek jenis performan yaitu menyanyikan lagu 
nasional “Syukur” dan “Indonesia Pusaka”. Sebelum melakukan penilaian guru 
menjelaskan apa-apa saja yang akan dinilai dalam penilaian tersebut kepada 
peserta didik. Aspek yang dinilai yaitu, ketepatan nada, kelantangan suara, dan 
ketepatan syair atau lirik serta mimik wajah saat menyanyikan lagu tersebut. 
Sehingga peserta didik bersungguh-sungguh ketika tampil di depan karena 
mereka sadar apa yang dilakukannya di depan kelas tersebut dinilai oleh 
seorang guru. 
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Hal itu senada dengan wawancara pada hari Sabtu, 30 Maret 2019 
dengan bapak Tri Wibowo selaku wali kelas IV Putra, menjelaskan bahwa 
setiap hari Sabtu SDIT AN-Nisa’ selalu mengadakan penilaian praktek baik 
berupa penilaian performan, kinerja, dan eksperimen. Namun dalam 
pelaksanaannya guru belum mempersiapkan rubrik penilaian dan pelaporan 
hasil penilaiannya pun masih jarang dilakukan. Hal ini disebabkan keterbatasan 
waktu yang kurang mendukung. 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan guru lebih sering 
menggunakan penilaian tertulis dari pada jenis penilaian yang lainnya. 
Penilaian tertulis yang dilakukan guru adalah untuk menilai kompetensi 
pengetahuan. Sedangkan penilaian praktek dilakukan untuk menilai kompetensi 
ketrampilan peserta didik. Baik untuk menilai performan siswa maupun untuk 
menilai kompetensi ketrampilan peserta didik. Guru hanya melakukan dua 
teknik penilaian tersebut dikarenakan tidak semua guru menerapkan penilaian 
pembelajaran. Guru di sini juga sudah melakukan penilaian sikap spiritual dan 
sikap sosial dengan pengamatan yang dilakukan oleh guru dalam keseharian 
peserta didik di sekolah. Dari empat guru yang diwawancarai, mengatakan 
bahwa dalam penilaian yang dilakukan kurang maksimal dalam hal 
perencanaan, pelaksaan dan pelaporan. Dimana pelaporan merupakan bagian 
dari analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Hari Setiadi dalam 
Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol 20, Nomor 20 (2016:176) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan ditemukan banyak 
guru-guru di lapangan yang belum mengerti tentang: kisi-kisi soal dan 
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kegunaannya, juga menganalisis instrument penilaian dan membuat pedoman 
penskoran atau rubrik soal uraian. Pada tahap pelaksanaan ditemukan banyak 
guru yang kesulitan dalam melaksanakan penilaian di Kurikulum 2013, 
terutama kesulitan dalam penilaian sikap dan penilaian pembelajaran tematik, 
juga kesulitan dalam menganalisis instrument penilaian dan revisi butir soal. 
Sedangkan pada tahap pelaporan ditemukan di lapangan guru banyak yang 
mengalami kesulitan dalam pembuatan laporan yang menggunakan rentang 
nilai 1-4 pada penilaian pengetahuan dan ketrampilan, nilai dengan skala 1-4 
sulit dibaca oleh orang tua siswa, dan kesulitan peulisan rapot.  
Terbukti dengan seringnya guru melakukan penilaian tertulis dan 
penilaian praktikum setiap seminggu sekali. Beberapa guru juga tidak 
mengetahui bentuk-bentuk penilaian pembelajaran. Guru di SDIT An-Nisa’ ini 
juga belum menerapkan penilaian diri sendiri untuk menilai aspek penilaian 
sikap spiritual dan aspek penilaian sikap sosial. Sehingga untuk penilaian sikap 
guru hanya melihat dari sikap sehari-hari peserta didik dan cerderung dengan 
pengamatan dan observasi dalam melakukan penilaian sikap. Penilaian teman 
sejawat juga belum dilakukan. Hal ini dikarenakan guru lebih memilih penilaian 
sikap menggunakan observasi dan pengamatan yang mudah dan tidak rumit. 
Melihat fenomena tersebut, maka dirasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Penerapan Penilaian Pembelajaran 
Pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan data empiris dan penyusunan latar belakang masalah, maka 
ada sejumlah masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1.  Guru belum maksimal dalam perencanaan penilaian pembelajran. 
2. Pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum 
menyeluruh, yang meliputi penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. 
3. Guru masih kesulitan dalam hal pelaporan hasil penilaian pembelajaran 
karena terbatasnya waktu.  
4. Masih adanya guru yang belum mengetahui bentuk-bentuk penilaian 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah dan identifikasi masalah pada: 
1. Penelitian ini membatasi masalah pada penerapan penilaian pembelajaran. 
2. Peneitian ini membatasi masalah pada perencanaan penilaian pembelajran, 
pelaksanaan penilaian pembelajaran, dan analisis tindak lanjut hasil 
penilaian pembelajaran. 
3. Sampel penelitian ini adalah guru SDIT An-Nisa’ Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka ada tiga rumusan masalah yang perlu dicari jawabannya dalam penelitian 
ini. 
1. Bagaimana perencanaan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-
Nisa’ Sragen? 
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-
Nisa’ Sragen? 
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3. Bagaimana analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran pada Guru di 
SDIT An-Nisa’ Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui perencanaan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-
Nisa’ Sragen. 
2. Mengetahui pelaksanaan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-
Nisa’ Sragen. 
3. Mengetahui analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran pada Guru 
di SDIT An-Nisa’ Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dalam 
perkembangan wawasan tentang penerapan penilaian pembelajaran. Baik 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru: dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
koreksi dalam sistem penerapan penilaian pembelajaran. 
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b. Lembaga Pendidikan: hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 
sekolah dengan melihat kemampuan kinerja guru dalam melakukan 
penilaian.  
c. Kepala Madrasah: hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 
penerapan penilaian pembelajaran. 
d. Pembaca: hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan 
dan referensi dalam menambah wawasan pengetahuan tentang 
penerapan penilaian pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Guru  
a. Pengertian Kemampuan Guru  
Menurut Muslim (2010: 178) kemampuan atau kompetensi 
adalah perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan susuatu yang diharapkan. Kemampuan guru menurut 
Muslim (2010: 178) adalah perilaku seorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya dengan bertangung jawab dan layak. Menurut 
Sholeh Hidayat (2017: 1) guru adalah komponen dalam proses 
pembelajaran yang mengembangkan potensi sumber daya manusia 
melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kemampuan guru adalah perilaku rasional seorang pendidik dalam 
dalam melaksanakan kewajiban dengan bertanggung jawab pada proses 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
b. Jenis-jenis Kemampuan Guru 
Keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pendidik tentunya memiliki kemampuan-kemampuan dasar 
sebagai pondasi profesionalnya. Kemampuan mengajar guru merupakan 
cerminan penguasaan guru atas kompetensinya. Menurut Hasanah 
(2012: 38) ada tiga kemampuan dasar keguruan yaitu kemampuan 
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merencanakan pengajaran, kemampuan melaksanakan pengajaran, dan 
kemampuan mengevaluasi pengajaran. 
Kemampuan melakukan evaluasi atau penilaian menurut 
Suyatno dan Asep Jihad (2017: 196) meliputi empat pokok yaitu: 
merencakan, melaksanakan, mengevaluasi hasil penilaian, dan 
memberikan bimbingan/ remidian. Sehingga kemampuan guru dalam 
melakukan penilaian sangatlah penting mulai dari merencanakan 
penilaian, melaksanakan penilaian sampai mengevaluasi hasil penilaian 
pembelajaran.  
Kemampuan atau kompetensi hal yang harus dimiliki seorang 
guru. Adapun jenis-jenis kompetensi guru menurut Suparmin (2015: 
48), yaitu: 
1) Kompetensi pedagogik 
Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam 
mengaktualisasikan landasan mengajar, pemahaman terhadap 
peserta didik, penguasaan ilmu mengajar, penguasaan teori 
motivasi, mengenali lingkungan masyarakat, menguasai 
penyusunan kurikulum, menguasai teknik penyusunan RPP, dan 
menguasai pengetahuan evaluasi dan penilaian pembelajaran. Yang 
meliputi merencanakan penilaian, melaksaakan penilaian, dan 
mengevaluasi hasil penilaian. 
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2) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi ini berkaitan dengan perilaku pribadi guru, 
sehingga guru dapat menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik 
maupun orang lain yang dipimpinnya. 
3) Kompetensi professional 
Kompetensi ini mencakup kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang guru professional. Ruang lingkup kompetensi 
professional guru adalah: kemampuan penguasaan materi, 
kemampuan mengelola program pembelajaran, kemampuan 
mengelola kelas, kemampuan mengelola dan menggunakan media, 
kemampuan penguasaan landasan-landasan kependidikan, 
kemampuan mengukur perubahan tingkah laku peserta didik, 
kemampuan menilai prestasi belajar, kemampuan prinsip-prinsip 
pengelolaan lembaga, kemampuan memberi bimbingan kepada 
peserta didik, kemampuan memiliki wawasan penelitian 
pendidikan, kemampuan memahami karakteristik peserta didik, 
dan lain-lain. 
4) Kompetensi sosial 
Kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal. Kemampuan 
ini berkaitan dengan penguasaan penyesuaian guru pada 
lingkungan sekitar dan penyesuaian guru dalam membawakan 
tugasnya sebagai seorang guru. Sehingga guru harus terampil 
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dalam berkomunikasi, bersikap simpatik, bekerja sama dan pandai 
bergaul di masyarakat sekitarnya.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam 
kemampuan guru adalah kemampuan merencanakan pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan mengevaluasi 
pembelajaran yang tercantum dalam kompetensi pedagogik guru dan 
kemampuan profesinal. Sedangkan kemampuan atau kompetensi sosial 
dan kepribadian adalah kemampuan yang harus dimiliki guru baik di 
dalam kelas maupun di lingkungan masyarakat sekitar.  
2. Penilaian Pembelajaran  
a. Pengertian Penilaian Pembelajaran 
Penilaian menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan, Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 2 
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian peserta didik dalam belajar. Sedangkan menurut Wiyoko 
(2014: 4) penilaian diartikan sebagai kegiatan penafsiran atau memaknai 
data hasil suatu pengukuran berdasarkan pada kriteria atau standar yang 
telah ditentukan.  
Berdasarkan pendapat tersebut maka pengetian penilaian adalah 
serangkaian proses pengumpulan data untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Sehingga ada ukuran dan ketentuan dalam melakukan penilaian sesuai 
dengan aturan. 
13 
 
   
 
Pembelajaran menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
Tentang Standar Penilaian Pendidikan adalah proses interaksi antar 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan 
belajar. Jadi penilaian pembelajaran adalah proses pengumpulan data 
untuk pengukuran pencapaian tujuan pembelajaran oleh pendidik pada 
lingkungan belajar peserta didik. 
b. Tujuan Penilaian 
Penialian memiliki tujuan tersendiri, menurut Arikunto (2012: 
18) ada empat yaitu: 
a) Untuk memilih peserta didik untuk diterima di sekolah tertentu 
b) Untuk memilih peserta didik naik kelas atau tidak 
c) Untuk memilih peserta didik yang mendapat beasiswa 
d) Untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan 
sekolah.  
Sedangkan menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tujuan penilaian adalah untuk memantau dan mengevaluasi proses, 
perkembangan belajar dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan yang dilakukan oleh pendidik. 
Sehingga tujuan penilaian dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
digunakan untuk memantau dan mengevaluasi proses, perkembangan 
belajar dan perbaikan hasil belajar yang akan digunakan untuk 
memutuskan langkah selanjutnya. 
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c. Prinsip-prinsip Penilaian Pembelajaran 
Menurut Arifin (dalam Elis Ratnawulan dan Rusdiana, 2015:37) 
prinsip-prinsip penilaian pembelajaran meliputi 5 hal yaitu: Kontinuitas, 
komprehensif, Objektivitas, kooperatif, dan praktis. Sedangkan menurut 
Permendikbud RI Nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian 
pendidikan pada pasal 5 adalah sebagai berikut: 
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur;  
2)  Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;   
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.   
4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan;  
6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan 
kemampuan peserta didik;  
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7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku;  
8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan  
9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 
d. Aspek-aspek Penilaian 
Menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar 
Penilaian Pendidikan aspek penilaian pembelajaran pada pendidikan 
dasar dan menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2014:22) penilaian 
pembelajaran meliputi ranah kognitif atau pengetahuan, ranah afektif 
atau sikap dan ranah psikomotorik atau ketrampilan.  
Jadi dapar ditarik kesimpulan bahwa aspek-aspek penilaian 
pembelajaran meliputi tiga aspek penting yaitu sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Yang mana ketiganya tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. 
e. Jenis-jenis Penilaian Pembelajaran  
Menurut Majid (2014: 249-263) jenis-jenis penilaian 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 ada lima jenis, yaitu penilaian 
proyek, penilaian kinerja, penilaian portofolio, jurnal dan penilaian 
tertulis. Penjelasan dari masing-masing jenis penilaian autentik adalah 
sebagai berikut: 
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1) Penilaian proyek adalah bentuk berupa pemberian tugas baik 
individu maupun berkelompok kepada siswa. Penilaian proyek ini 
digunakan untuk menilai kompetensi ketrampilan peseta didik.  
Penilaian proyek menurut Suseno (2017: 300) setidaknya meliputi 
empat aspek yang dinilai yaitu:  
a) Kemampuan pengelolaan, yaitu kemampuan peserta didik 
memilih topik, mencari informasi, mengelola waktu 
pengumpulan data dan penulisan laporan. 
b) Relevansi, yaitu tugas atau proyek yang diberikan sesuai dengan 
karakteristik materi, lingkungan sekolah dan karakter peserta 
didik. 
c) Keaslian, yaitu tugas atau proyek yang dikerjakan peserta didik 
bena-benar hasil pekerjaan peserta didik dengan atau tidak 
dibimbing guru. 
d) Inovasi dan kreativitas, yaitu tugas atau proyek yang dikerjakan 
peserta didik mengandung unsur baru atau kekinian dan sesuatu 
yang unik. 
Selain memiliki aspek yang harus dinilai, penilaian proyek 
tentu memiliki langkah-langkah dalam melaksanakan penilaian. 
Langkah-langkah penilaian proyek yang dikemukan oleh Kunandar 
(2014: 289) adalah sebagai berikut: 
a) Memntukan kompetensi yang sesuai untuk dinilai dengan 
proyek. 
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b) Penilaian proyek mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan proyek. 
c) Menyusun indikator proses dan hasil belajar berdasarkan 
kompetensi. 
d) Menentukan kriteria yang menunjukkan capaian indikator pada 
setiap tahapan pengerjaan. 
e) Menentukan apakah tugas bersifat individual atau berkelompok. 
f) Merencanakan teknik-teknik dalam penilaian. 
g) Menyusun tugas sesuai dengan rubrik penilaian.   
2) Penilaian kinerja adalah penilain yang melibatkan peserta didik 
dalam menentukan aspek-aspek yang akan dinilai. Biasanya guru 
meminta peserta didik untuk menyebutkan unsur-unsur tugas yang 
digunakan untuk menyelesaikannya. Sedangkan menurut Mulyasa 
(2017: 144) penilaian kinerja sama dengan penilaian unjuk kerja 
yang mengemukakan elemen-elemen kinerja dapat diukur melalui 
kualitas penyelesaian pekerjaan, ketrampilan menggunkan alat-alat, 
kemampuan menganalisis dan merencanakan prosedur kerja hingga 
selesai, kemampuan mengambil keputusan berdasarkan informasi 
yang diberikan, kemampuan membaca, menggunakan diagram, 
gambar-gambar dan simbol. Menurut Suseno (2017: 297) penilaian 
unjuk kerja dapat digunakan untuk menilai tugas praktik seperti, 
praktik di laboratorium, praktik sholat, praktik olah raga, bermain 
peran, memainkan alat musik, menyanyi, membaca puisi atau 
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deklamasi. Penilaian ini dapat menggunakan daftar cek dan skala 
penilaian untuk memudahkan proses penilaian. 
Sehingga dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penilaian kinerja atau unjuk kerja dapat digunakan untuk 
menilai kompetensi ketrampilan yang termuat dalam KI-4. Adapun 
langkah-langkah penilaian unjuk kerja menurut Mulyasa (2017: 
145) adalah sebagai berikut: 
a) Menetukan dan menetapkan kinerja yang akan dinilai. 
b) Membuat daftar yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan 
dan butir-butir yang dipertimbangkan untuk menentukan apakah 
pekerjaan peserta didik memenuhi standar yang telah ditetapkan 
atau belum. 
c) Menentukan pekerjaan untuk peserta didik yang mencakup 
semua elemen kinerja yang dinilai dan alokasi waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
d) Membuat semua daftar bahan, alat dan gambar yang diperlukan 
peserta didik untuk mengerjakan penilaian. 
e) Menyiapkan petunjuk tertulis yang jelas untuk peserta didik. 
f) Menyiapkan sistem penskoran. 
3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang berisi kumpulan 
pekerjaan siswa yang dilakukan secara berkelanjutan dalam kurun 
waktu tertentu. Penilaian portofolio ini menurut Widoyoko dalam 
Kunandar (2014: 296) memiliki tiga prinsip dasar, yaitu: Prinsip 
penilaian proses dan hasil, prinsip penilaian berkala dan 
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berkelanjutan, dan penilaian yang adil. Sehingga penilaian ini tidak 
bisa dinilai pada satu hal saja, melainkan harus keseluruhan. 
Langkah-langkah penilaian portofolio menurut Suseno 
(2017: 305) adalah sebagai berikut: 
a) Menjelaskan kepada peserta didik bahwa penggunaan 
portofolio, tidak hanya merupakan kumpulan hasil kerja peserta 
didik yang digunakan guru untuk penilaian, tapi juga digunakan 
oleh peserta didik. Portofolio peserta didik dapat digunakan 
untuk melihat kemampuan, ketrampilan dan minat peserta didik. 
b) Menentukan bersama peserta didik sampel-sampel portofolio 
apa saja yang akan dibuat. Portofolio antara peserta didik yang 
satu dan yang lainnya bisa sama atau berbeda. 
c) Mengumpulkan dan menyimpan karya-karya peserta didik 
dalam satu map atau folder di rumah masing-masing atau loker 
masing-masing di sekolah. 
d) Memberi tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi 
perkembangan peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan 
kualitas dari waktu ke waktu. 
e) Menentukan kriteria penilaian sampel portofolio dan bobotnya 
dengan peserta didik. Mendiskusikan cara penilaian kualitas 
karya para peserta didik. 
f) Meminta peserta didik menilai karyanya secara 
berkesinambungan. Guru dapat membimbing peserta didik, 
bagaimana cara menilai dengan memberi keterangan 
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kekurangan dan kelebihan karya tersebut, serta bagaimana cara 
memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat membahas 
portofolio. 
g) Setelah suatu karya dinilai dan nilaianya belum memuaskan, 
maka peserta didik diberi kesempatan untuk memperbaiki. 
Namun, antara peserta didik dan guru perlu dibuat “kontrak” 
atau perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan. 
h) Bila perlu, menjadwalkan pertemuan untuk membahas 
portofolio. Jika perlu mengundang orang tua peserta didik dan 
memberi penjelasan tentang maksud dan tujuan portofolio. 
Sehingga orang tua dpaat membantu dan memotivasi anaknya. 
4) Jurnal adalah catatan yang dibuat peserta didik untuk menunjukkan 
segala hal yang telah dipelajari dan diperoleh dalam kegiatan 
pembelajaran. Jurnal dapat digunakan untuk mencatat atau 
merangkum topik-topik yang telah dipelajari, perasaan peserta didik 
dalam belajar mata pelajaran tertentu, kesulitan-kesulitan atau 
keberhasilan-keberhasilan dalam menyelesaikan masalah atau topik 
pembelajaran.  
5) Penilaian tertulis adalah penilaian dalam bentuk tertulis yang dapat 
berupa pilihan benar salah, ya-tidak, menjodohkan, uraian, pilihan 
ganda, atau isian untuk mengetahui kemampuan mengingat, 
memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, 
menyintesis, dan mengevaluasi materi yang telah dipelajari peserta 
didik. 
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Menurut Kunandar (2014: 176) dalam menyusun instrument 
penilaian tertulis ada empat hal yang harus dipertimbangkan, yaitu: 
a) Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang lingkup yang 
akan diuji. Ini artinya soal tertulis yang disusun guru harus 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran tersebut. 
b) Materi, harus disesuaikan dengan standar kompetensi, 
kompetensi dasar/inti dan indikator pencapaian pada kurikulum. 
c) Kontruksi, rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas. 
d) Bahasa, rumusan soal tidak boleh menggunakan kata atau 
kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda. 
Selain itu menurut Kunandar (2014: 177) guru harus 
menyusun hal-hal sebagai berikut sebelum melakukan penilaian. 
a) Menyusun kisi-kisi tes tertulis agar penilaian yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga tidak melebar 
pada materi yang belum dipelajari.  
b) Guru menentukan bentuk penilaian tertulis yang seperti apa yang 
akan digunakan.  
c) Guru membuat instrument atau soal/pertanyaan disertai kunci 
jawaban.  
d) Terakhir guru membuat rubrik penilaian. 
Dari hal yang harus dipertimbangkan dan langkah-langkah 
yang harus dilakukan guru tersebut dapat dijadikan pedoman bagi 
guru dalam menyusun penilaian tertulis. Sehingga guru dapat 
melakukan penilaian sesuai prosedur dan ketentuan yang harus 
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dipenuhi. Pada pendapat lain jenis penilaian pembelajaran pada 
kurikulum 2013 terdapat penilaian tes lisan, yaitu menurut Suseno 
(2017:280) pemberian soal yang menuntut peserta didik untuk 
menjawab secara lisan dan diberikan secara langsung ketika 
pembelajaran berlangsung. Berikut rambu-rambu pelaksanaan 
penilaian tes lisan, yaitu: 
a) Tes lisan dapat digunakan untuk mengambil nilai dan dapat juga 
digunakan sebagai fungsi diagnosis untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap kompetensi dan materi 
pemebelajaran. 
b) Pertanyaan harus sesuai dengan tingkat kompetensi dan lingkup 
materi pada kompetensi dasar yang dinilai. 
c) Pertanyaan diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam 
mengonstruksi jawaban sendiri. 
d) Pertanyaan disusun dari yang sederhana ke yang lebih kompleks. 
Maka dari pedapat terakhir dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis penilaian autentik ada enam yaitu, penilaian proyek, penilaian 
kinerja, penilaian portofolio, jurnal penilaian, penilaian tertulis, dan 
penilaian lisan. 
3. Penilaian Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 
a. Standar Proses penilaian  
Standar proses penilaian Pembelajaran pada kurikulum 2013 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian adalah sebagai berikut: 
23 
 
   
 
1) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari input pembelajaran, proses 
dan output pembelajaran. 
2) Penilaian diri ialah penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri oleh 
peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya 
dengan kriteria yang telah ditentukan. 
3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang 
dilaksanakan untuk menilai keseluruhan proses belajar peserta didik 
termasuk penugasan perseorangan atau kelompok, baik di dalam 
atau di luar kelas khususnya untuk menilai sikap atau perilaku dan 
ketrampilan. 
4) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam 
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik. 
5) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodic 
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 
Kompetensi Dasar (KD) atau lebih. 
6) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan 
ulangan tengah semester meliputi seluruh indicator yang 
mempresentasikan KD selama satu periode. 
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7) Ulangan akhir semester dilakukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan ulagan 
meliputi seluruh indicator yang mempresentasikan semua KD pada 
satu semester. 
8) Ujian Tingkat Kompetensi (UTK) kegiatan yang dilakukan oleh 
satuan pendidikan untuk mengetahui pencapaian tingkat 
kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar 
yang merepresentasikan kompetensi inti pada tingkat kompetensi 
tersebut. 
9) Ujian Mutu Tingkat Kompetensi (UMTK) merupakan kegiatan 
pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui 
pencapaian tingkat kompetensi. Cakupannya meliputi sejumlah 
kompetensi dasar yang merepresentasikan kompetensi inti pada 
tingkat kompetensi tersebut. 
10) Ujian Nasional (UN) merupakan kegiatan pengukuran kompetensi 
tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai pencapaian 
Standar Nasional Pendidikan yang dilaksanakan secara nasional. 
11) Ujian Sekolah/madrasah merupakan kegiatan pengukuran 
pencapaian kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, 
dilakukan oleh satuan pendidikan.  
b. Ruang lingkup penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 
Penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 memiliki tuntutan 
tersendiri. Ruang lingkup penilaian autentik pada kurikulum 2013 ini 
menurut Majid (2017: 77) mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
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dan ketrampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan posisi peserta didik sudah memenuhi 
standar yang telah ditetapkan atau belum. Dimana dalam kompetensi 
sikap masih diuraikan menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. 
Penilaian sikap menurut Majid (2014: 271) kegiatan pengukuran 
nilai karakter peserta didik terhadap materi pembelajaran, pengajar, 
proses pembelajaran, dan nilai yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran. Sedangkan menurut Kurniasih dan Berlin Sani (2016: 19) 
penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku peserta didik dalam 
proses pembelajaran, di dalam dan di luar kelas untuk menumbuh-
kembangkan sikap, perilaku dan karakter setiap peserta didik. 
Kemudian penilaian sikap tersebut dibagi menjadi dua yaitu penilaian 
sikap spiritual dan sikap sosial. Penilaian spiritual dilakukan dalam 
rangka membentuk sikap peserta didik agar mampu menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan agama yang dianutnya. Penilaian sikap 
sosial dilakukan untuk membentuk sikap sosial peserta didik agar 
mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sosial dana lam sekitar. 
Maka penilaian sikap spiritual berarti pengukuran terhadap 
kemampuan peserta didik pada keagamaan peserta didik. Penilaian 
pengetahuan adalah kegiatan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
pengetahuan. Sedangkan penilaian ketrampilan adalah kegiatan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi ketrampilan setelah pembelajaran.  
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c. Teknik dan instrumen penilaian 
Setiap penilaian memiliki teknik dan instrumen sesuai dengan 
kompetensi yang akan dinilai. Menurut Majid (2017: 77) teknik dan 
instrument yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan adalah sebagai berikut. 
1) Penilaian kompetensi sikap 
Penilaian sikap yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 
mencakup sikap spiritual dan sikap sosial. Menurut Yani (2013: 
161) sikap spiritual yaitu yang berkaitan dengan pembentukan 
peserta didik yang beriman dan bertakwa. Sedangkan sikap sosial 
adalah yang berkaitan dengan pembentukan peserta didik yang 
berakhlak mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.  
Penilaian kompetensi sikap tersebut perwujudan dari KI-1 
dan KI-2. Menurut Majid (2017: 76) Penilaian kompetensi sikap 
dapat dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 
sejawat oleh peserta didik dan jurnal. Instrument yang digunakan 
untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian sejawat adalah daftar 
cek atau skala penilaian yang disertai rubrik penilaian, sedangkan 
pada jurnal berupa catatan guru. Berikut ini adalah penjelasan 
mengenai intrumen yang digunakan dalam menilai kompetensi 
sikap, yaitu: 
a) Observasi adalah teknik penilaian yang dilakukan dengan cara 
berkesinambungan menggunakan indra, baik secara langsung 
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maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman 
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 
b) Penilaian diri adalah teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar penilaian diri.  
c) Penilaian antarpeserta didik adalah teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 
pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakan berupa 
lembar penilaian antarpeserta didik. 
d) Jurnal adalah catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 
perilaku.  
Sedangkan menurut Kunandar (2014: 119) guru dapat 
melakukan penilaian sikap melalui lima teknik penilaian, yaitu 
observasi seperti yang dikemukakan pendapat sebelumnya, 
penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh peserta didik, jurnal, dan 
terakhir dengan wawancara. Baik wawancara yang disertai pedoman 
maupun wawancara secara langsung. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa untuk menilai KI-1 dan KI-2 yang berkaitan dengan sikap 
spiritual dan sikap sosial dapat menggunkan teknik-teknik yang 
telah disebutkan di atas.  
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2) Penilaian kompetensi pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan menurut Majid (2017: 
78) dapat dilakukan guru melalui tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan. Berikut adalah penjelasan dari penilaian kompetensi 
pengetahuan.  
a) Instrument tes tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 
singkat, benar salah, menjodohkan dan uraian. Instrumen uraian 
dilengkapi dengan pedoman penskoran.  
b) Instrument tes lisan dapat berupa daftar pertanyaan.   
c) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan proyek yang 
dikerjakan secara individu maupun kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. 
Sedangkan menurut Suseno (2017: 281) penilaian 
kompetensi pengetahuan dapat menggunakan empat teknik, yaitu: 
penilaian dengan tes tertulis, tes lisan, penugasan dan teknik lainnya 
misalnya portofolio, observasi, dan lain-lain. Sehingga teknik 
penilaian kompetensi pengetahuan menurut dua pendapat ahli 
tersebut dapat digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian 
autentik. 
3) Penilaian kompetensi ketrampilan  
Menurut Majid (2017: 78) guru dapat menilai kompetensi 
ketrampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang 
menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan suatu kompetensi 
tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian 
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portofolio. Instrument yang digunakan berupa daftar cek atau skala 
penilaian yang dilengkapi rubrik. Berikut penjelasan penilaian 
kompetensi ketrampilan yaitu: 
a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
ketrampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 
dengan tuntutan kompetensi. 
b) Projek adalah tugas-tugas belajar yang meliputi kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun 
lisan dalam waktu tertentu. 
c) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan 
cara menilai seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu 
yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, 
perkembangan, prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan 
nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungannya. 
Sedangkan menurut Suseno (2017: 297) penilaian 
kompetensi pengetahuan dapat dilakukan dengan teknik penilaian 
untuk kerja/kinerja/praktik, penilaian proyek, penilaian portofolio, 
penilaian produk dan teknik lain seperti penilaian tertulis. Sehingga 
berdasarkan dua pendapat di atas, penilaian kompetensi ketrampilan 
dapat disesuaikan dengan apa yang akan dinilai dan disesuaikan 
dengan lingkungan sekolah serta karakteristik peserta didik. 
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d. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
Menurut Permendikbud RI Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian menyatakan bahwa, penilaian hasil belajar pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan oleh guru, satuan 
pendidikan, pemerintah, dan lembaga mandiri. Penilaian hasil belajar 
dilakukan dalam bentuk penilaian autentik, penilaian projek, ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian sekolah dan ujian 
nasional. Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek sesuai 
dengan silabus dan dijabarkan dalam RPP. 
Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-
langkah: menyusun kisi-kisi, mengembangkan instrument, 
melaksanakan ujian, mengolah dan menentukan kelulusan, melaporkan 
dan memanfaatkan hasil penilaian. Pada ujian nasional dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah yang diatur dalam Prosedur Operasi 
Standar (POS). Kemudian untuk ulangan harian diinformasikan kepada 
peserta didik sebelum diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta 
didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti remedial. Setelah 
itu hasil penilaian oleh guru dan satuan pendidikan dilaporkan dalam 
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orang tua dan 
pemerintah. 
e. Pelaksanaan dan pelaporan penilaian 
Menurut Permendikbud RI Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian menyatakan bahwa pelaksanaan dan pelaporan oleh 
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dilakukan oleh pendidik. Penilaian pada pembelajaran tematik terpadu 
dilakukan dengan mengacu pada indikator Kompetensi Dasar setiap 
mata pelajaran yang diintegrasikan pada tema tersebut. Hasil penilaian 
oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui kemajuan dan 
kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai balika 
(feedback) berupa komentar yang mendidik (penguatan) yang 
dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan 
pembelajaran. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapata berupa nilai 
dan deskripsi pencapaian kompetensi untuk hasil kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi ketrampilan dari pembelajaran tematik 
terpadu. Sedangkan deskripsi sikap untuk hasil penilaian kompetensi 
sikap spiritual dan sikap social.  
Laporan hasil penilaian penilaian oleh pendidik disampaikan 
kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak terkait pada periode tertentu. 
Penilaian kompetensi sikap spiritual dan social dilakukan oleh semua 
guru selama satu semester. Kemudian hasil penilaian diakumulasikan 
dan dinyatakan dalam bentuk deskripsi kompetesni oleh wali kelas/ guru 
kelas. 
f. Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
Setelah melakukan penilaian guru melakukan analisis tindak 
lanjut terhadap hasil penilaian. Menurut Majid (2014: 285) pemanfaatan 
hasil penilaian ada lima yaitu, perbaikan (remedial), pengayaan, 
perbaikan program dan proses pembelajaran, pelaporan, dan penentuan 
kenaikan kelas. Kemampuan guru melakukan analisis evaluasi hasil 
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penilaian yang pertama adalah guru memiliki kemampuan memberikan 
bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik. Kemudian guru 
menentukan apakah peserta didik membutuhkan remedial atau tidak. 
Setelah itu guru mengatur jadwal remedial sesuai kesepakatan bersama 
peserta didik, apabila diperlukan remedial. Remidal yang diberikan 
hanya untuk indikator yang belum tuntas. 
Kedua adalah guru menentukan apakah peserta didik 
memerlukan pengayaan atau tidak. Pengayaan dilakukan bagi peserta 
didik yang memiliki penguasaan lebih cepat dibandingkan peserta didik 
lainnya, atau peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar ketika 
sebagian besar peserta didik yang lain belum mencapai ketuntasan 
belajar. Salah satu kegiatan pengayaan yaitu memberi tugas tambahan, 
latihan tambahan atau tugas individual yang bertujuan untuk 
memperkaya kompetensi yang telah dicapainya. Hasil penilaian 
kegiatan pengayaan dapat menambah nilai peserta didik. Pelaksanaan 
pengayaan dapat dilakukan setiap saat, baik pada jam pembelajaran 
maupun di luar jam pembelajaran. Bagi peserta didik yang secara 
konsisten selalu mencapai kompetensi lebih cepat dapat diberikan 
program akselerasi. 
Ketiga adalah guru dapat mengambil keputusan terbaik dan 
cepat untuk memberikan bantuan optimal kepada kelas dalam mencapai 
kompetensi yang telah ditargetkan. Sehingga hasil penilaian dapat 
dimanfaatkan guru untuk perbaikan program dan kegiatan 
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pembelajaran. Karena perbaikan program tidak perlu menunggu sampai 
akhir semester agar program tetap berjalan dan tidak terlambat. 
Keempat adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
penilaian dimanfaatkan kepala sekolah untuk menilai kinerja guru dan 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetensi pembelajaran. 
Sehingga kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian 
pembelajaran sangat penting untuk program pembelajaran di dalam 
lembaga pendidikan. Guru di sini menjadi ujung tombak dari 
keberhasilan sebuah pendidikan.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu sangat penting dilakukan sebagai 
bahan pertimbangan. Selain itujuga digunakan untuk melihat kekurangan dan 
kelebihan masing-masing penelitian. Peneliti mengambil skripsi sebelumnya 
yang mempunyai relevansi dengan judul penelitian yang peneliti akan lakukan 
dalam skripsi ini yaitu: 
1. Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Ekonomi 
Sesuai dengan Kurikulum 2013 di SMA Negeri Ngaglik Sleman oleh Ela 
(2014). Hasil penelitian ini menunjukkan 20,84% belum dilaksanakan 
secara optimal sesuai dengan indikator dan 79,16% sudah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan indikator. Penelitian tersebut menggunakan 
penelitian kuantitatif deskriptif. 
2. Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Ekonomi 
di SMA Negeri Se-Kecamatan Jombang oleh Putri (2018). Hasil penelitian 
ini menunjukkan pelaksanaan penilaian autentik terlaksana dengan baik 
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sesuai dengan indikator sebesar 83,39% dan belum terlaksana dengan baik 
sesuai indikator sebesar 16,61%. Penelitian tersebut menggunakan 
penelitian kuantitatif deskriptif.  
Hasil penelitian di atas dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
atau perbandingan dengan peneliti yang akan dilakukan. Terdapat beberapa 
perbedaan yaitu pada penelitian pertama dan kedua dilakukan untuk mengetahui 
tingkat penerapan penilaian pembelajaran sudah sesuai dengan indikator atau 
belum.  Selain perbedaan pada variabel, juga terdapat perbedaan pada 
penggunaan rumus, sampel, dan teknik pengumpulan data dan konsep 
instrumennya serta lokasi penilitiannya. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 
guru kepada peserta didik melalui sebuah lembaga. Pendidikan memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mendapat kehidupan yang 
lebih baik. Pendidikan biasanya memiliki waktu yang terrencana untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Baik pendidikan yang bersifat formal 
maupun non formal. 
Guru merupakan komponen terpenting dari sebuah pendidikan. Guru 
memiliki tugas utama dalam pendidikan. Baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Tugas utama seorang ialah mendidik, mengajari, mengarahkan, 
membimbing, dan melatih peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik tersebut. Peran guru adalah mengelola pembelajaran, 
mentransfer ilmu pengetahuan, memfasilitasi peserta didik dalam belajar, 
memotivasi dan menginspirasi peserta didik, serta mendidik peserta didik. 
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Tugas dan peran guru sebagai seorang pendidik menuntut guru memiliki 
sejumlah kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kemampuan tersebut 
terdiri dari kemampuan profesional guru, kemampuan pedagogik guru, 
kemampuan sosial dan kemampuan kepribadian. Kemampuan profesional guru 
ialah kemampuan yang berkaitan dengan keprofesionalan guru dalam 
pengajaran yang meliputi kemampuan merencanakan pembelajaran, melakukan 
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Baik dalam kelas maupun 
dalam kelembagaan. Kemampuan pedagogik ialah kemampuan yang berkaitan 
dengan pengetahuan dan proses pembelajaran di dalam kelas. kemampuan 
sosial dan kepribadian adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugas dan perannya di lingkungan masyarakat sekitar. Karena seorang guru 
bukan hanya di dalam kelas, melainkan dimanapun ia berada. Sehingga guru 
tetap menjadi tauladan untuk orang lain. 
Keberhasilan dari sebuah pendidikan khususnya pembelajaran di dalam 
kelas perlu diketahui. Melalui kegiatan penilaian guru dapat mengukur tingkat 
keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran. Penilaian terus mengalami 
perkembangan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Makin hari penilaian 
semakin detail dan lengkap. Jika pada penilaian tradional lebih mengedepankan 
hasil, maka penilaian autentik lebih mengedepankan proses. Sehingga peserta 
didik tidak hanya dinilai dari hasil akhir pembelajarannya saja tetapi juga proses 
peserta didik mengkuti pembelajaran. Penilaian terdahulu juga hanya menilai 
pengetahuan. Sehingga perkembangan perilaku dan sikap tidak diketahui. 
Banyaknya aspek yang harus dinilai inilah yang mengharuskan guru 
memiliki kemampuan dalam penerapan penilaian pembelajaran. Guru harus 
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dapat merencanakan penilaian, melaksanakan penilaian dan menganalisis hasil 
penilaian. Penilaian menentukan berbagai hal dalam pendidikan, diantaranya 
adalah untuk menentukan peserta didik tersebut layak melanjutkan kejenjang 
berikutnya atau tidak, menentukan apakah peserta didik berhak mendapat 
beasiswa atau tidak, menentukan peserta didik perlu diberikan remedial atau 
tidak, dan menentukan bagaimana pembelajaran selanjutnya diberikan akan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.  
Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut 
mengenai penerapan penilaian pembelajaran. Dimana peniliaian pembelajaran 
sendiri memiliki ciri pada penilaiannya yang tidak hanya hasilnya saja yang 
dinilai melainkan juga prosesnya. Serta penilaian autentik yang meliputi tiga 
aspek penilaian yang harus dilakukan yaitu penilaian dari aspek sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. Untuk itu kemampuan guru dalam merancang 
penilaian, melaksanakan penilaian, dan menganalisis hasil penilaian sangat 
perlu dilakukan agar penilaian dapat dilaksanakan dengan optimal. Optimalnya 
sebuah penilaian tersebut akan mempengaruhi hasil pembelajaran dan lulusan 
yang baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 3) metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan 
oleh peneliti. Sedangkan menurut Barnawi & Jajat Darojat (2018: 15) metode 
penelitian adalah suatu cara, jalan, dan petunjuk yang memiliki sifat praktis 
dalam melaksanaan penelitian. Berdasarkan dari pendapat tersebut metode 
penelitian berarti cara, jalan, dan petunjuk yang memiliki sifat praktis untuk 
mendapatkan data untuk kegunaan dan tujuan tertentu yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Penelitian yang dilakukan di SDIT An-Nisa’ kedawung Sragen adalah 
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2015: 7) 
adalah metode tradisional yang telah lama digunakan. Penelitian ini juga 
dinamakan sebagai metode ilmiah karena memiliki kaidah ilmiah yaitu konkrit, 
obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini disebut kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini menggambarkan suatu kondisi apa adanya, penggambaran kondisi 
bisa dengan individual atau kelompok dan menggunakan angka-angka (Nana 
Syaodih, 2012: 54). 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di SDIT An-Nisa’ Kedawung 
Sragen. Peneliti memilih sekolah ini karena sudah melaksanakan Kurikulum 
2013 dan menerapkan penilaian pembelajaran yang baik dan pelaksanaannya 
sudah terjadwal. Penilaian yang dilakukan pun mencakup penilaian secara 
tertulis dan praktek. Terstrukturnya penilaian yang dilakukan tentu tidak 
lepas dari kemampuan seorang guru dalam menerapkan penilaian 
pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
penerapan penilaian pembelajaran pada guru. 
2. Waktu penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada 
bulan Maret 2019 sampai bulan Februari 2020. Rencana waktu pelaksanaan 
penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 
No. Kegiatan 
2019 2020 
Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des  Jan Feb 
1 Penyusunan 
Proposal 
√ √ √ √ √     
   
2 Observasi Awal √            
3 Semprop dan 
revisi 
    
 
 
√ √   
   
4 Uji coba 
instrumen  
      √   
   
5 Pengumpulan 
Data 
       √  
   
6 Analisis Data        √ √ √   
7 Penyelesaian 
Laporan Akhir 
         
 √ √ 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Darmawan (2013: 137) adalah sumber data dalam 
penelitian yang memiliki jumlah banyak dan luas. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru SDIT An-Nisa’ Sragen yang 
berjumlah 22 orang.  
2. Sampel 
Sampel menurut Badri (2012: 56) adalah bagian dari sebuah populasi 
yang dianggap dapat mewakili populasi tersebut. Penentuan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Jadi dalam penelitian ini 
seluruh populasi akan dijadikan sampel dengan jumlah 22 guru. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan 
sampel (Hardi, 2014: 56). Ada beberapa teknik sampling yang dapat 
digunakan dalam menentukan sampel sebuah penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015: 85) sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua populasi digunakan 
sebagai sampel. Teknik ini sering digunakan apabila jumlah populasi relatif 
kecil yaitu hanya berjumlah 22 responden.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah suatu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 
Menuurut Sugiyono (2015: 224) teknik pengumpulan data adalah langkah-
langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data. Penelitian 
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ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu angket atau 
kuisioner dan dokumentasi. 
Berikut adalah penjelasan mengenai teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan data. 
1. Angket atau kuisioner 
Angket atau kuisioner menurut Nana (2012: 219) adalah suatu 
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung yang berisi 
pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh responden.  
Angket tersebut digunakan untuk dapat menganalisis kemampuan 
guru dalam melaksanakan penialian autentik. Baik kemampuan 
merencanakan, melaksanakan dan menganalisis hasil penilaian sebelum 
diadakan tindak lanjut. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Sudaryono (2016: 90) ditujukan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian, yang meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 
film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.  
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah guru 
dan daftar nama guru serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan informasi yang valid. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Darmawan, 2013: 
108). Adapun variabel dalam penelitian ini hanya satu atau variabel tunggal 
yaitu penerapan penilaian pembelajaran pada guru.  
Penerapan penilaian pembelajaran pada guru adalah proses 
pengumpulan data yang bertujuan untuk mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran oleh pendidik pada lingkungan belajar peseta didi. Dimana 
penilaian pembelajaran tersebut meliputi tiga aspek penting yaitu sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah penerapan 
penilaian pembelajaran yang meliputi perencananaan penilaian 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian pembelajaran dan analisis tindak 
lanjut hasil penilaian pembelajaran. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional variabel, maka peneliti dapat 
menyusun kisi-kisi instrumen sebagai pedoman dalam membuat angket, 
dengn tujuan agar penyusunan istrumen dapat menjadi instrumen yang valid 
dan realiabel. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tingkat penerapan 
penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Penerapan Penilaian Pembeajaran 
 
Variabel Aspek Indikator 
Item  
Jumlah + - 
Kemampuan 
guru dalam 
melaksanakan 
penilaian 
pembelajaran 
Merancang 
penilaian 
pembelajaran 
- Merancang penilaian 
- Membuat indikator 
pencapaian dan rubrik 
penilaian 
 
Penilaian Sikap 
1. Memilih teknik dan instrumen 
penilaian sikap 
 
Penilaian Pengetahuan 
1. Teknik dan instrumen 
pencapaian 
 
Penilaian Ketrampilan 
1. Teknik dan instrument 
penilaian 
1, 2 
 
4 
 
 
 
6, 7 
 
 
 
9, 10 
 
 
 
13, 14 
3 
 
5 
 
 
 
8 
 
 
 
11, 12 
 
 
 
15 
3 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
Proses 
pelaksanaan 
penilaian 
pembelajaran 
- Pengadaan ulangan untuk 
pengambilan penilaian 
Penilaian Sikap 
1. Sebelum proses pelaksanaan 
penilaian  
2. Proses pelaksanaan penilaian 
3. Mengakhiri proses penilaian  
 
Penilaian Pengetahuan 
1. Sebelum proses pelaksanaan 
penilaian  
2. Proses pelaksanaan penilaian 
3. Mengakhiri proses penilaian 
 
Penilaian Ketrampilan 
1. Sebelum proses pelaksanaan 
penilaian 
2. Proses pelaksanaan penilaian 
3. Mengakhiri proses penilaian  
 
1, 2 
 
5 
 
7 
9 
 
 
11 
 
13 
15 
 
 
17, 19 
 
20, 22 
23 
 
3, 4 
 
6 
 
8 
10 
 
 
12 
 
14 
16 
 
 
18 
 
21 
24 
 
4 
 
2 
 
2 
2 
 
 
2 
 
2 
2 
 
 
3 
 
3 
2 
Menganalisis 
tindak lanjut 
hasil 
penilaian 
pembelajaran 
- Pengolahan nilai 
- Pelaporan hasil penilaian 
- Mendokumentasikan hasil 
penilaian 
- Mengadakan tindak lanjut 
(remedial dan penayaan 
Penilaian Sikap 
1. Data penilaian sikap bersumber 
dari berbagai teknik dan 
instrumen 
1 
2,3 
4 
 
6 
 
 
 
 
 
 
8, 9 
 
 
- 
- 
5 
 
7 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
1 
2 
2 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
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2. Mengembalikan hasil penilaian 
sikap dan memberikan 
komentar yang mendidik 
 
 
Penilaian Pengetahuan 
1. Hasil penilaian dibandingkan 
dengan KKM 
2. Mengembalikan hasil 
penilaian disertai komentar 
yang mendidik 
 
Penilaian Ketrampilan  
1. Mendiskripsikan 
perkembangan peserta didik 
 
11 
 
 
 
 
13 
 
15 
 
 
 
 
17 
12 
 
 
 
 
14 
 
16 
 
 
 
 
18 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
Dalam mempermudah pengolahan data, maka pemberian skor untuk 
pernyataan-pernyataan di atas yang menghendaki respon positif yaitu: 
1) S (Selalu)    = skor 4 
2) SR (Sering)   = skor 3 
3) KD (Kadang-kadang)  = skor 2 
4) TP (tidak Pernah)  = skor 1 
Sedangan untuk pernyataan-pernyataan negatif, skor yang diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1) S (Selalu)    = skor 1 
2) SR (Sering)   = skor 2 
3) KD (Kadang-kadang)  = skor 3 
4) TP (Tidak Pernah)   = skor 4  
(Sugiyono, 2017: 135) 
 
 
 
44 
 
   
 
Tabel 3.3 
Instrumen Angket Penerapan Penilaian Pembelajaran 
No. Daftar Pernyataan 
Merancang Penilaian Pembelajaran 
1. Guru membuat rencana penilaian yang akan dilakukan. 
2. Guru merencanakan penilian sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Guru tidak menyesuaikan peniaian dengan materi penilaian. 
4. Guru membuat indikator pencapaian sebeum melakukan peniaian. 
5. Guru tidak membuat rubrik peniaian sebelum melakukan penilaian. 
6. Guru membuat instrument penilaian sikap. 
7. Guru membuat instrument penilaian diri sendiri untuk menilai aspek sikap.  
8. Guru tidak membuat instrument penilaian antar teman sejawat untuk penilaian 
sikap. 
9. Guru membuat soal-soal ujian tertulis untuk menilai aspek pengetahuan. 
10. Guru membuat soal-soal untuk ujian lisan guna menilai aspek pengetahuan. 
11. Guru tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda untuk penilaian aspek 
pengetahuan. 
12. Guru tidak membuat soal benar salah untuk penialian pengetahuan. 
13. Guru membuat instrument  peniaian kinerja untuk aspek penilaian ketrampilan. 
14. Guru membuat instrument  peniaian proyek untuk aspek penilaian ketrampilan. 
15. Guru tidak membuat instrument  peniaian portofolio untuk aspek penilaian 
ketrampilan. 
Proses Pelaksanaan Penilaian Pemebelajaran 
1. Guru mengadakan ulangan harian setelah selesai materi yang dipelajari. 
2. Guru mengadakan ulangan setiap menyelesaikan satu subtema. 
3. Guru hanya mengadakan ulangan pada Penilaian Tengah Semester. 
4. Guru hanya mengadakan ulangan pada penilaian Penilaian Akhir Semester.  
5. Guru memberi memberitahu ketika akan diadakan penilaian sikap. 
6. Guru tidak membagikan lembar instrument penilaian diri sendiri. 
7. Guru mencatat dalam jurnal untuk menilai sikap peserta didik pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
8. Guru tidak mengawasi penilaian antar teman sejawat. Sehingga ada yang tidak 
melakukan penilaian. 
9. Guru mengakhiri penilaian sikap dengan menarik kembali instrumen penilaian diri 
sendiri. 
10. Guru hanya menilai hasil bukan proses 
11. Guru menginformasikan KKM pada setiap penilaian pengetahuan. 
12. Guru tidak memberitahu kisi-kisi materi yang akan diambil penilaiannya. 
13. Guru menilai proses peserta didik dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian 
14. Guru tidak pernah mengadakan ujian lisan untuk penilaian pengetahuan. 
15. Guru memberitahu jawaban yang benar setelah penilaian selesai dilakukan. 
16. Guru tiba-tiba mengakhiri penilaian tanpa memberitahu durasi waktu di awal 
penilaian. 
17. Guru menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang akan dinilai daa penilaian 
ketrampilan. 
18. Guru tidak memberitahu alat dan bahan sebelum mengadakan penilaian 
ketrampilan. 
19. Guru memantau pengerjaan projek peserta didik. 
20. Guru membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
eksperimen. 
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21. Guru hanya diam saja melihat peserta didik bereksperimen atau mengerjakan 
projeknya. 
22. Guru menilai setiap kinerja peserta didik 
23. Guru menilaian perkembangan ketrampilan peserta didik. 
24. Guru tidak memberi tanggapan atas kinerja peserta didik. 
Menganalisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran 
1. Guru segera mengolah nilai setelah penilaian dilakukan. 
2. Guru melaporkan hasil penilaian kepada kepala sekolah 
3. Guru melaporkan hasil penilaian kepada orang tua peserta didik. 
4. Guru mendokumentasikan hasil penilaian. 
5. Guru tidak menyimpan dokumentasi hasil penilaian. 
6. Guru mengadakan remidial pada peserta didik yang nilainya belum memenuhi 
standar penilaian. 
7. Guru tidak mengadakan pengeyaan pada peserta didik yang nilaianya telah 
mencapai standar penilaian. 
8. Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari penilaian diri sendiri dan penilaian 
antar teman sejawat. 
9. Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari jurnal dan pengamatan. 
10. Guru hanya mengumpulkan data penilaian sikap dari pengamatan sehari-hari. 
11. Guru mengembalikan hasil penilaian sikap dengan memberi catatan perkembangan 
sikap. 
12. Guru tidak memberikan komentar yang mendidik pada saat pengembalian hasil 
penilaian setiap akhir semester. 
13. Guru membandingkan hasil penilaian dengna KKM yang telah dibuat pada 
penilaian pengetahuan. 
14. Guru tidak membandingkan hasil penilaian dengan KKM. 
15. Guru mengembalikan hasil penilaian pengetahuan dengan memberikan komentar 
yang mendidik. 
16. Guru tidak memberikan catatan saat mengembalikan hasil penilaian pengetahuan 
setiap akhir semester. 
17. Guru mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat mengembalikan hasil 
penilaian. 
18. Guru hanya mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat akhir semester. 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian, 
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak untuk 
digunakan atau harus diganti. Dalam penelitian ini, uji coba instrument 
dilakukan pada guru di sekolah lain yang setara dengan SDIT An-Nisa’ 
Sragen yatu SDIT Abu Ja’far. Uji coba ini menggunakan 22 responden yang 
terdiri 16 guru kelas dan sisanya guru mata pelajaran agama. 
 
46 
 
   
 
a. Uji Validitas 
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria 
atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Arikunto (2012: 72) sebuah 
tes dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, yang berarti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria tersebut. Sebuah 
butir soal dikatakan valid apabila rxy > rtabel. Sedangkan jika rxy ≤ rtabel 
maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid. Adapun untuk menguji 
validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi product 
moment. 
rxy= 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 
keterangan:  
rxy = koefisien korelasi variabel x dan y 
x = skor tiap item 
y  = skor total item 
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan valid. 
Sebaliknya jika rxy < rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan tidak 
valid.  
Hasil dari uji coba dari 57 item menunjukkan terdapat 21 item 
yang tidak valid yaitu pada butir 3, 4, 7, 8, 9,18, 19, 20, 22, 24 25, 26 
27, 31 33, 34, 36, 39, 41, 44, 47, dan 51 serta 35 item valid pada butir 
selain 22 nomor tersebut. Adapun perhitungan selengkapnya dapat 
diihat pada lampiran 2. Dengan demikian angket penerapan penilaian 
47 
 
   
 
pembelajaran pada guru tahun pelajaran 2019/2020 mempunyai 35 item 
yang valid, butir-butir inilah yang digunakan untuk data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 
jika instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka 
pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan. 
Reliabilitas Sugiyono (2015: 173) instrumen yang reliabel adalah 
instrument yang bila digunakan untuk mengukur obyek yang sama 
beberapa kali pun akan tetap menghasilkan data yang sama. Maksud 
dari reliabel adalah keajegan atau konsistensi. Untuk menguji 
reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. 
𝑟 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
) 
Keterangan:  
n = jumlah sampel 
R  = reliabilitas yang dicari 
St2 = varian total  
∑ 𝑆𝑖2  : jumlah varian skor tiap item 
 
Kriteria besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto (2009: 75) 
sebagai berikut. 
0,80 < r11 ≤ 1,0  : sangat tinggi 
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0,60 < r11 ≤ 0,80 : tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 : sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 : rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20  : sangat rendah 
 
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan reliabel. 
Sebaliknya jika rxy < rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan tidak 
reliabel. 
Dari perhitungan reliabilitas angket analisis tingkat penerapan 
penilaian pembelajaran pada guru di SDIT Abu Ja’far (data terlampir) 
dapat dikemukakan bahwa nilai r11 = 0,92. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut maka kriteria besarnya koefisian korelasi 
instrumen tingkat penerapan penilaian pembelajaran pada guru 
memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. Adapun perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
5. Instrumen Penelitian Akhir 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Angket Penerapan Penilaian Pembelajaran pada Guru 
Setelah Uji Coba 
Variabel Indikator 
Item 
Jumlah 
+ - 
Penerapan 
Penilaian 
Pembelajaran 
1. Perencanaan penilaian 
pembelajaran 
1, 2, 4, 
5, 8, 9 
3, 6, 7, 
10 
10 
2. Pelaksanaan penilaian 
pembelajaran 
11, 12, 
15, 17, 
18, 19, 
20, 21 
13, 14, 
16, 
11 
3. Analisis tindak lanjut hasil 
penilaian pembelajaran 
22, 23, 
24, 25, 
27, 29, 
30, 32, 
34 
26,  28, 
31, 33, 
35 
14 
Jumlah 35 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit merupakan penemuan gambaran data yang diperoleh dari 
variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, diantaranya yaitu:  
a. Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari dari 
kelompok tersebut.  
Me = 
∑ 𝑥
𝑁
 
Keterangan:  
Me = Rata-rata  
X = Nilai X ke 1 sampai ke n  
N = Jumlah individu  
(Hardi, 2014: 44) 
b. Median  
Median adalah suatu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang urutannya telah disusun terlebih 
dahulu. 
Md = Bb + p  ( 𝑛−𝐹2
1
𝑓
) 
Keterangan:  
Md = Median  
Bb = Batas Bawah, dimana median akan terletak  
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P = Panjang kelas interval  
n = Banyaknya data (jumlah sampel) 
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median  
f = Frekuensi kelas median  
(Hardi, 2014: 48) 
  
c. Modus  
Modus adalah suatu peristiwaatau kejadian yang dijadikan tren, sedang 
terkenal, popular atau menjadi kejadian yang sering mencul pada suatu 
peristiwa.  
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
) 
Keterangan:  
Mo = Modus  
Bb = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p = panjang kelas interval  
b1 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya  
b2 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya  
(Hardi, 2014: 47) 
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d. Standar Deviasi  
Standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun dalam 
tabel distribusi frekuensi/data bergolong, dapat dihitung dengan rumus 
sebgai berikut: 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋i − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
 
Keterangan:  
S = simpangan baku  
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑋i= data  
?̅? = rata-rata 
𝑛 = banyak data 
(Hardi, 2014: 52) 
2. Teknik Analisis 
Untuk analisis data akhir digunakan teknik analisis persentase. Data 
statistik ini diperoleh dari angket yang diinterpretsikan ke dalam tabel 
langsung yang berupa angka-angka yang digambarkan secara objektif 
deskriptif. Kemudian menggunakan rumus persentase yang bermanfaat 
untuk menunjukan frekuensi tingkat penerapan penilaian pembelajaran 
pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. Baik 
secara keseluruhan maupun pada indikator perencanaan penilaian, 
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pelaksanakan penilaian dan analisis tindakanjut hasil penilaian. Adapun 
rumusnya sebagai berikut:  
𝑃 =
𝑓
𝑛
× 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
(Suryono, 2014: 16) 
Yang digunakan di sini tiga kelompok interval (tinggi, sedang, dan 
rendah). Sedangkan untuk mencrai kelompok intervalnya didasarkan pada 
tingkat penerapan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-Nisa’ 
Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Langkah selanjutnya yaitu menganalisis satu persatu item pernyataan 
angket untuk mengetahui berapa persentase setiap alternatif jawaban dan 
akhirnya dianalisis sesuai dengan keadaan di lapangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Penerapan Penilaian 
Pembelajaran pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun Pelajaran 
2019/2020” akan menarik seberapa tingkat penerapan penilaian 
pembelajaran pada guru secara keseluruhan maupun dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran di SDIT 
An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 22 guru. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 22 guru. Data 
yang diperoleh dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang 
dan rendah.  
Penelitian ini memiliki satu variabel yaitu penerapan penilaian 
pembelajaran pada guru. Data penerapan penilaian pembelajaran pada guru 
diperoleh dari jawaban yang diberikan guru terhadap pernyataan-pernyataan 
yang terdapat dalam angket tingkat penerapan penilaian pembelajran pada 
guru. Untuk mengetahui skor penerapan penilaian pembelajaran pada guru 
dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Dari perhitungan analisis unit tingkat penerapan penilaian 
pembelajaran pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 
2019/2020 diperoleh n = 22 dengan skor minimal = 91, skor maksimal 123. 
Data secara bergolong ke dalam kelas interval dengan range (R) = 32, banyak 
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kelas (K) = 6, mean (Me) = 110,409, median (Md) = 110,662, modus (Mo) 
= 106,7 dan standar deviasi (S) = 8,61. (Lampiran 7) 
 
Tabel 4.1 
Persentase Tingkat Penerapan Penilaian Pembelajaran Pada Guru di SDIT 
An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
 
 
 
Tingkat penerapan penilaian pembelajaran pada guru di SDIT An-
Nisa’ Sragen tahun Pelajaran 2019/2020 dengan kategori rendah sebanyak 
4 responden (18.18%) pada interval ≤ 101, sedangkan pada kategori sedang 
sebanyak 12 responden (54,55%) pada interval ≥ 102 s/d ≤ 118, dan pada 
kategori tinggi sebanyak 6 responden (27,27%) pada interval ≥ 119. Untuk 
lebih jelasnya dapat digambarkan melalui diagram lingkaran di bawah ini. 
No Interval F Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 119 6 27.27 Tinggi 
2 ≥102 s/d ≤118 12 54.55 Sedang 
3 ≤101 4 18.18 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
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Gambar 4. 1 Diagram Tingkat Penerapan Penilaian Pembelajaran penilaian pada 
Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Dari 22 guru diketahui bahwa tingkat penerapan penilaian pembelajaran 
pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun 2019/2020 termasuk ke dalam ketegori 
sedang.  
Untuk mengetahui tingkat penerapan penilaian pembelajaran pada guru di 
SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 dijelaskan dalam beberapa 
analisis indikator perencanaan penerapan penilaian pembelajaran sebagai berikut. 
a. Analisis pada Indikator Penerapan Perencanaan Penilaian Pembelajaran 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat 
pada deskriptif indikator perencanaan penerapan peilaian pembelajaran pada 
guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun Pelajaran 2019/2020 dengan 10 butir 
angket diperoleh n= 22 dengan skor minimal 26, skor maksimal 37. Data secara 
bergolong ke dalam kelas interval dengan range (R) = 11, banyak kelas (K) = 
27.27%
54.55%
18.18%
Persentase
tinggi
sedang
rendah
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6, panjang kelas = 2, mean (Me) = 30,863, median (Md) = 31, modus (Mo) = 
30,3, dan standar deviasi (S) = 3,317. (Lampiran 8) 
 
Tabel 4.2 
Persentase Tingkat Perencanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran Pada Guru 
di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
No Interval F Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 34 6 27.27 Tinggi 
2 ≥ 29 s/d ≤ 33 11 50.00 Sedang 
3 ≤ 28 5 22.73 Rendah 
 Jumlah 22 100.00  
 
Perencanaan penerapan penilaian pembelajaran pada Guru di SDIT An-Nisa’ 
Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan kategori rendah sebanyak 5 
responden (22,73%) pada interval ≤ 28, sedangkan pada kategori sedang 
sebanyak 11 responden (50%) pada interval ≥ 29 s/d ≤ 33, dan pada kategori 
tinggi sebanyak 6 responden (27,27%) pada interval ≥ 34. Untuk melihat lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini. 
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Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Perencaan Penerapan Penilaian Pembelajran Pada 
Guru 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Tingkat perencaan penerapan penilaian pembelajran pada guru di SDIT 
An-Nisa’ tahun pelajaran 2019/2020 dalam kategori sedang.  
b. Analisis Pada Indikator Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat 
pada deskriptif indikator pelaksanaan penerapan penilaian pembelajaran pada 
guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun Pelajaran 2019/2020 dengan 11 butir 
angket diperoleh n= 22 dengan skor minimal 32, skor maksimal 43. Data secara 
bergolong ke dalam kelas interval dengan range (R) = 11, banyak kelas (K) = 
6, panjang kelas = 2, mean (Me) = 37,954, median (Md) = 38,66, modus (Mo) 
= 38, dan standar deviasi (S) = 3,035. (Lampiran 9) 
 
 
 
27.27%
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22.73%
Persentase
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sedang
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Tabel 4.3 
Persentase Tingkat Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran pada Guru 
di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
No Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ 41 5 22.73 Tinggi 
2 ≥ 36 s/d ≤ 40 12 54.55 Sedang 
3 ≤ 35 5 22.73 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
 
Tingkat Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran pada Guru di 
SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan kategori rendah 
sebanyak 5 responden (22,73%) pada interval ≤ 35, sedangkan pada kategori 
sedang sebanyak 12 responden (54,55%) pada interval ≥ 36 s/d ≤ 40, dan pada 
kategori tinggi sebanyak 5 responden (22,73%) pada interval ≥ 41. Untuk 
melihat lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini. 
 
Gambar 4. 3 Diagram Tingkat Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran  
Sumber: data diolah, 2019 
Tingkat Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran pada Guru di 
SDIT Sragen tahun pelajaran 2019/2020 dalam kategori sedang. 
22.73%
54.55%
22.73%
Persentase
tinggi
sedang
rendah
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c. Analisi Pada Indikator Tingkat Penerapan Analisis Tindak Lanjut Hasil 
Penilaian 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat 
pada deskriptif indikator penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajran pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun Pelajaran 2019/2020 
dengan 14 butir angket diperoleh n= 22 dengan skor minimal 29, skor maksimal 
49. Data secara bergolong ke dalam kelas interval dengan range (R) = 20, 
banyak kelas (K) = 6, panjang kelas = 4, mean (Me) = 41,227, median (Md) = 
45,125, modus (Mo) = 44,833, dan standar deviasi (S) = 4,682. (Lampiran 10) 
 
Tabel 4.4 
Persentase Tingkat Penerapan Analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
Pembelajaran pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 
2019/2020 
No Interval F Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 46 3 13.64 Tinggi 
2 ≥ 38 s/d ≤ 45 16 72.72 Sedang 
3 ≤ 37 3 13.64 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
 
Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian pebelajaran pada 
guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan kategori 
rendah sebanyak 3 responden (13,64%) pada interval ≤ 37, sedangkan pada 
kategori sedang sebanyak 16 responden (72,72%) pada interval ≥ 38 s/d ≤ 45, 
dan pada kategori tinggi sebanyak 3 responden (13,64%) pada interval ≥ 46. 
Untuk melihat lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini. 
60 
 
   
 
 
Gambar 4. 4 Diagram Tingkat Penerapan analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
Pembelajaran 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Tingkat Penerapan analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran 
pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun pelajaran 2019/2020 dalam kategori 
sedang. 
2. Analisis Data Perbutir 
Karakteristik tanggapan responden terhadap angket yang diberikan oleh 
peneliti terlihat pada jawaban responden. Cara penskoran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala likert. Dalam skala penelitian ini setiap 
pernyataan terdapat empat alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-
Kadang, dan Tidak Pernah. Dalam angket terdapat pernyataan positif dan 
negatif, yaitu pernyataan positif sebanyak 23 butir dan pernyataan negatif 
sebanyak 12 butir. Penskoran dari pernyataan positif bergerak dari 4 ke 1 dan 
pernyataan negatif bergerak dari 1-4. Alternatif jawaban pada butir 
pernyataan butir positif yaitu: “Selalu” = 4, “Sering” = 3, “Kadang-Kadang” 
13.64%
72.72%
13.64%
Persentase 
tinggi
sedang
rendah
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= 2, dan “Tidak Pernah” = 1. Alternatif jawaban pada butir pernyataan 
negatif yaitu: “Selalu” = 1, “Sering” = 2, “Kadang-kadang” = 3, dan “Tidak 
Pernah” = 4.  
1) Item No 1 
Tabel 4.5  
Item Nomor 1 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membuat rencana penilaian yang akan 
dilakukan 
13 7 2 0 
Persentase 59,09% 31,82% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 59,09% 
atau 13 guru Selalu membuat rencana penilaia yang akan dilakukan. Sebanyak 
31,82% atau 7 guru Sering membuat rencana penilaian yang akan dilakukan. 
Sebanyak 9,09% atau 2 guru Kadang-kadang membuat rencana penilaian yang 
akan dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
selalu membuat rencana penilaian yang akan dilakukan. Item nomer 1 termasuk 
pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju 
dengan item positif tersebut. 
2) Item No 2 
Tabel 4.6 
Item Nomor 2 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru merencanakan penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
16 5 1 0 
Persentase 72,73% 22,73% 4,55% 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.6 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 72,73% 
atau 16 guru Selalu merencanakan penilaian sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Sebanyak 22,73% atau 5 guru Sering merencanakan penilaian 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sebanyak 9,1% atau 2 guru Kadang-kadang 
merencanakan penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu merencanakan penilaian 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Item nomer 2 termasuk pada item positif. 
Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif 
tersebut. 
3) Item No 3 
Tabel 4.7 
Item Nomor 3 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak membuat rubric penilaian 
sebelum melakukan penilaian 
1 3 15 3 
Persentase 4,55% 13,64% 68,18% 13,64% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 4,55% 
atau 1 guru Selalu tidak membuat rubric penilaian sebelum melakukan 
penilaian. Sebanyak 13,64% atau 3 guru Sering tidak membuat rubrik penilaian 
sebelum melakukan penilaian. Sebanyak 68,18% atau 15 guru Kadang-kadang 
tidak membuat rubrik penilaian sebelum melakukan penilaian. Sebanyak 13,64 
atau 3 guru Tidak pernah tidak membuat rubrik penilaian sebelum melakukan 
penilaian. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang kadang-
kadang tidak membuat rubrik penilaian sebelum melakukan penilaian. Item 
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nomer 3 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
4) Item No 4 
Tabel 4.8 
Item Nomor 4 
 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membuat instrumen penilaian sikap 6 12 4 0 
Persentase 27,27% 54,55% 18,18% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
27,27% atau 6 guru Selalu membuat instrumen penilaian sikap. Sebanyak 
54,55% atau 12 guru Sering membuat instrumen penilaian sikap. Sebanyak 
18,18% atau 4 guru Kadang-kadang membuat instrumen penilaian sikap. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang sering membuat 
instrument penilaian sikap. Item nomer 4 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif 
tersebut. 
5) Item No 5 
Tabel 4.9  
Item Nomor 5 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membuat soal-soal untuk ujian lisan 
guna menilai aspek pengetahuan 
8 7 7 0 
Persentase 36,36 % 31,82% 31,82% 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.9 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 36,36% 
atau 8 guru Selalu membuat soal-soal untuk ujian lisan guna menilai aspek 
pengetahuan. Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering membuat soal-soal untuk 
ujian lisan guna menilai aspek pengetahuan. Sebanyak 31,82% atau 7 guru 
Kadang-kadang membuat soal-soal untuk ujian lisan guna menilai aspek 
pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu 
membuat soal-soal untuk ujian lisan guna menilai aspek pengatahuan. Item 
nomer 5 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
6) Item No 6 
Tabel 4.10 
Item Nomor 6 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak menggunakan bentuk soal 
pilihan ganda untuk penilaian aspek 
pengetahuan 
1 3 14 4 
Persentase 4,55 % 13,64% 63,64% 18,18% 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 4,55% atau 
1 guru Selalu tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda untuk penilaian 
aspek pengetahuan. Sebanyak 13,64% atau 3 guru Sering tidak menggunakan 
bentuk soal pilihan ganda untuk penilaian aspek pengetahuan. Sebanyak 
63,64% atau 14 guru Kadang-kadang tidak menggunakan bentuk soal pilihan 
ganda untuk penilaian aspek pengetahuan. Sebanyak 18,18% atau 4 guru tidak 
pernah tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda untuk penilaian aspek 
pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang kadang-
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kadang tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda untuk penilaian aspek 
pengetahuan. Item nomer 6 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
7) Item No 7 
Tabel 4.11 
Item Nomor 7 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak membuat soal benar-salah 
untuk penilaian pengetahuan 
2 2 11 7 
Persentase 9,09% 9,09% 50% 31,82% 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 9,09% 
atau 2 guru Selalutidak membuat soal benar-salah untuk penilaian pengetahuan. 
Sebanyak 9,09% atau 2 guru Sering tidak membuat soal benar-salah untuk 
penilaian pengetahuan. Sebanyak 50% atau 11 guru Kadang-kadang tidak 
membuat soal benar-salah untuk penilaian pengetahuan. Sebanyak 31,82% atau 
7 guru tidak pernah tidak membuat soal benar-salah untuk penilaian 
pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yangkadang-
kadang tidak membuat soal benar-salah untuk penilaian pengetahuan. Item 
nomer 7 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
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8) Item No 8  
Tabel 4.12 
Item Nomor 8 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membuat instrument penilaian kinerja 
untuk aspek penilaian ketrampilan 
3 15 4 0 
Persentase 13,64% 68,18% 18,18% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
13,64% atau 3 guru Selalu membuat instrumen penilaian kinerja untuk aspek 
penilaian ketrampilan. Sebanyak 68,18% atau15 guru Sering membuat 
instrument penilaian kinerja untuk aspek penilaian ketrampilan. Sebanyak 
18,18% atau 4 guru Kadang-kadang membuat instrumen penilaian kinerja untuk 
aspek penilaian ketrampilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang sering membuat instrumen penilaian ketrampilan. Item nomer 8 
termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
setuju dengan item positif tersebut. 
9) Item No 9 
Tabel 4.13 
Item Nomor 9 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membuat instrument penilaian proyek 
untuk aspek penilaian ketrampilan 
5 12 5 0 
Persentase 22,73% 54,55% 22,73% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
22,73% atau 5 guru Selalu membuat instrument penilaian proyek untuk aspek 
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penilaian ketrampilan. Sebanyak 54,55% atau 12 guru Sering membuat 
instrument penilaian proyek untuk aspek penilaian ketrampilan. Sebanyak 
22,73% atau 5 guru Kadang-kadang membuat instrument penilaian proyek untuk 
aspek penilaian ketrampilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang sering membuat instrument penilaian proyek untuk aspek penilaian 
ketrampilan. Item nomer 9 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
10) Item No 10 
Tabel 4.14 
Item Nomor 10 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak membuat instrumen penilaian 
portofolio untuk aspek penilaian 
ketrampilan 
1 2 15 4 
Persentase 4,55% 9,09% 68,18% 18,18% 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 4,55% 
atau 1 guru Selalu tidak membuat instrumen penilaian portofolio untuk aspek 
penilaian ketrampilan. Sebanyak 9,09% atau 2 guru Sering tidak membuat 
instrumen penilaian portofolio untuk aspek penilaian ketrampilan. Sebanyak 
68,18% atau 15 guru Kadang-kadang tidak membuat instrumen penilaian 
portofolio untuk aspek penilaian ketrampilan. Sebanyak 18,18% atau 4 guru 
tidak pernah tidak membuat instrumen penilaian portofolio untuk aspek 
penilaian ketrampilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
kadang-kadang tidak membuat instrumen penilaian portofolio untuk aspek 
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penilaian ketrampilan. Item nomer 10 termasuk pada item negatif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
11) Item No 11 
Tabel 4.15 
Item Nomor 11 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru mengadakan ulangan harian setelah 
selesai materi yang dipelajari 
17 3 2 0 
Persentase 77,27% 13,64% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
77,27% atau 17 guru Selalu mengadakan ulangan harian setelah selesai materi 
yang dipelajari. Sebanyak 13,64% atau 3 guru Sering mengadakan ulangan 
harian setelah selesai materi yang dipelajari. Sebanyak 9,09% atau 2 guru 
Kadang-kadang mengadakan ulangan harian setelah selesai materi yang 
dipelajari. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu 
mengadakan ulangan harian setelah selesai materi yang dipelajari. Item nomer 
11 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru 
yang setuju dengan item positif tersebut. 
12) Item No 12 
Tabel 4.16 
Item Nomor 12 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru mengadakan ulangan setiap 
menyelesaikan satu subtema. 
14 7 1 0 
Persentase 63,64% 31,82% 4,55% 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.16 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
63,64% atau 14 guru Selalu mengadakan ulangan setiap menyelesaikan satu 
subtema. Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering mengadakan ulangan setiap 
menyelesaikan satu subtema. Sebanyak 4,55% atau 1 guru Kadang-kadang 
mengadakan ulangan setiap menyelesaikan satu subtema. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu mengadakan ulangan setiap 
menyelesaikan satu subtema. Item nomer 12 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif 
tersebut. 
13) Item No 13 
Tabel 4.17 
Item Nomor 13 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak membagikan lembar instrumen 
penilaian diri sendiri 
1 5 12 4 
Persentase 4,55% 22,73% 54,55% 18,18% 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
4,55% atau 1 guru Selalu tidak membagikan lembar instrumen penilaian diri 
sendiri. Sebanyak 22,73% atau 5 guru Sering tidak membagikan lembar 
instrumen penilaian diri sendiri. Sebanyak 54,55% atau 12 guru Kadang-kadang 
tidak membagikan lembar instrumen penilaian diri sendiri. sebanyak 18,18% 
atau 4 guru tidak pernah tidak membagikan lembar instrumen penilaian. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang kadang-kadang tidak 
membagikan lembar instrumen penilaian diri sendiri. Item nomer 13 termasuk 
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pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju 
dengan item negatif tersebut. 
14) Item No 14 
Tabel 4.18 
Item Nomor 14 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak mengawasi penilaian antar teman 
sejawat, sehingga ada yang tidak melakukan 
penilaian 
0 0 13 9 
Persentase 0% 0% 59,09% 40,91% 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
59,09% atau 13 guru Kadang-kadang tidak mengawasi penilaian antar teman 
sejawat sehingga ada yang tidak melakukan penilaian. Sebanyak 40,91% atau 9 
guru tidak pernah tidak mengawasi penilaian antar teman sejawat, sehingga ada 
yang tidak melakukan penilaian. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang kadang-kadang tidak mengawasi penilaian antar teman sejawat, 
sehingga ada yang tidak melakukan penilaian. Item nomer 14 termasuk pada 
item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan 
item negatif tersebut. 
15) Item No 15 
Tabel 4.19 
Item Nomor 15 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru menilai proses peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal ulangan harian 
8 13 1 0 
Persentase 36,36% 59,09% 4,55% 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.19 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
36,36% atau 8 guru Selalu menilai proses peserta didik dalam mengerjakan soal-
soal ulangan harian. Sebanyak 59,09% atau 13 guru Sering menilai proses 
peserta didik dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian. Sebanyak 4,55% atau 
1 guru Kadang-kadang menilai proses peserta didik dalam mengerjakan soal-
soal ulangan harian. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
selalu menilai proses peserta didik dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian. 
Item nomer 15 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
16) Item No 16 
Tabel 4.20 
Item Nomor 16 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru tidak  mengadakan ujian lisan untuk 
penilaian pengetahuan 
0 2 14 6 
Persentase 0% 9,09% 63,64% 27,27% 
 
Berdasarkan Tabel 4.20 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 9,09% 
atau 2 guru Sering tidak mengadakan ujian lisan untuk penilaian pengetahuan. 
Sebanyak 63,64% atau 14 guru Kadang-kadang tidak mengadakan ujian lisan 
untuk penilaian pengetahuan. Sebanyak 27,27% atau 6 guru Tidak Pernah tidak 
mengadakan ujian lisan untuk penilaian pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang kadang-kadang tidak mengadakan ujian lisan 
untuk penilaian pengetahuan. Item nomer 16 termasuk pada item negatif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
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17) Item No 17 
Tabel 4.21 
Item Nomor 17 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru memberitahu jawaban yang benar 
setelah penilaian selesai dilakukan 
17 3 2 0 
Persentase 77,27% 13,64% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.21 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
77,27% atau 17 guru Selalu membaritahu jawaban yang benar setelah penilaian 
selesai dilakukan. Sebanyak 13,64% atau 3 guru Sering memberitahu jawaban 
yang benar setelah penilaian selesai dilakukan. Sebanyak 9,09% atau 2 guru 
Kadang-kadang memberitahu jawaban yang benar setelah penilaian selesai 
dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu 
memberitahu jawaban yang benar setelah penilaian selesai dilakukan. Item 
nomer 17 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
18) Item No 18 
Tabel 4.22 
Item Nomor 18 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru menginformasikan ketrampilan-
ketrampilan yang akan dinilai dalam 
penilaian ketrampilan 
13 9 0 0 
Persentase 59,09% 40,91% 0% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.22 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
59,09% atau 13 guru Selalu menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang 
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akan dinilai dalam penilaian ketrampilan. Sebanyak 40,91% atau 9 guru Sering 
menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang akan dinilai dalam penilaian 
ketrampilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu 
menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang akan dinilai dalam penilaian 
ketrampilan. Item nomer 18 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
19) Item No 19 
Tabel 4.23 
Item Nomor 19 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
eksperimen 
14 7 1 0 
Persentase 63,64% 31,82% 4,55% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.23 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
63,64% atau 14 guru Selalu membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan eksperimen. Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
eksperimen. Sebanyak 4,55% atau 1 guru Kadang-kadang membantu peserta 
didik dalam melaksanakan eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang selalu membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam melaksanakan eksperimen. Item nomer 19 termasuk pada item positif. 
Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif 
tersebut. 
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20) Item No 20 
Tabel 4.24 
Item Nomor 20 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru menilai setiap kinerja peserta didik 13 8 1 0 
Persentase 59,09% 36,36% 4,55% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.24 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
59,09% atau 13 guru Selalu menilai setiap kinerja peserta didik. Sebanyak 
36,36% atau 8 guru Sering menilai setiap kinerja peserta didik. Sebanyak 4,55% 
atau 1 guru Kadang-kangan menilaia setiap kinerja peserta didik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu menilai setiap kinerja 
peserta didik. Item nomer 20 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
21) Item No 21 
Tabel 4.25 
Item Nomor 21 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru menilai perkembangan ketrampilan 
peserta didik 
13 7 2 0 
Persentase 59,09% 31,82% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.25 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
59,09% atau 13 guru Selalu menilai perkembangan ketrampilan peserta didik. 
Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering menilai perkembangan ketrampilan 
peserta didik. Sebanyak 9,09% atau 2 guru Kadang-kadang menilai 
perkembangan ketrampilan peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
75 
 
   
 
lebih banyak guru yang selalu menilai perkembangan ketrampilan peserta didik. 
Item nomer 21 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
22) Item No 22 
Tabel 4.26 
Item Nomor 22 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru segera mengolah nilai setelah 
penilaian selesai dilakukan 
13 7 2 0 
Persentase 59,09% 31,82% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.26 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
59,09% atau 13 guru Selalu segera mengoalah nilai setelah penilaian selesai 
dilakukan. Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering segera mengolah nilai setelah 
penilaian selesai dilakukan. Sebanyak 9,09% atau 2 guru kadang-kadang segera 
mengolah nilai setelah penilaian selesai dilakukan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang selalu segera mengolah nilai setelah penilaian 
selesai dilakukan. Item nomer 22 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
23) Item No 23 
Tabel 4.27 
Item Nomor 23 
Butir Pernyataan 
Jumlah Jawaban Responden 
S SR KD TP 
Guru melaporkan hasil penilaian kepada 
orang tua peserta didik 
9 7 5 1 
Persentase 40,91% 31,82% 22,73% 4,55% 
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Berdasarkan Tabel 4.27 maka diperoleh hasil bahwa ada sebanyak 
40,91% atau 9 guru Selalu melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik. 
Sebanyak 31,82% atau 7 guru Sering melaporkan hasil penilaian kepada orang 
tua peserta didik. sebanyak 22,73% atau 5 guru kadang-kadang melaporkan hasil 
penilaian kepada orang tua peserta didik. Sebanyak 4,55% atau 1 guru tidak 
pernah melaporkan hasil penilaian kepada orang tua peserta didik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang selalu melaporkan hasil penilaian 
kepada orang tua peserta didik. Item nomer 23 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
24) Item No 24 
Tabel 4.28 
Item No 24 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mendokumentasikan hasil penilaian 10 10 2 0 
Persentase 45,45% 45,45% 9,09% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.28 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 45,45% atau 
10 guru selalu mendokumentasikan hasil penilaian. Sebanyak 45,45% atau 10 
guru sering mendokumentasikan hasil penilaian. Sebanyak 9,09% atau 2 guru 
kadang-kadang mendokumentasikan hasil penilaian. Hal tersebut menunjukan 
bahwa antara guru yang selalu dan kadang-kadang mendokumentasikan hasil 
penilaian sama banyak. Item No 24 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
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25) Item No 25 
Tabel 4.29 
Item No 25 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mengadakan remedial pada siswa 
yang belum memenuhi standar penilaian 
6 7 9 0 
Persentase 27,27% 31,82% 40,91% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.29 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 27,27% atau 
6 guru selalu mengadakan remedial pada siswa yang belum memenuhi standar 
penilaian. Sebanyak 31,82% atau 7 guru sering mengadakan remedial pada 
siswa yang belum memenuhi standar penilaian. Sebanyak 40,91% atau 9 guru 
kadang-kadang mengadakan remedial pada siswa yang belum memenuhi 
standar penilaian.  Hal tersebut menunjukan bahwa lebih banyak guru yang 
kadang-kadang mengadakan remedial pada siswa yang belum memenuhi 
standar penilaian. Item No 25 termasuk pada item positif. Data menunjukkan 
bahwa lebih banyak guru yang kurang setuju dengan item positif tersebut. 
26) Item No 26 
Tabel 4.30 
Item No 26 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru tidak mengadakan pengayaan pada 
peserta didik yang nilainya telah mencapai 
standar 
1 5 10 6 
Persentase 4,55% 22,73% 45,45% 27,27% 
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Berdasarkan Tabel 4.30 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 4,55% atau 
1 guru selalu tidak mengadakan pengayaan pada peserta didik yang nilainya 
telah mencapai standar. Sebanyak 22,73% atau 5 guru sering tidak mengadakan 
pengayaan pada peserta didik yang nilainya telah mencapai standar. Sebanyak 
45,45% atau 10 guru kadang-kadang tidak mengadakan pengayaan pada peserta 
didik yang nilainya telah mencapai standar.  Hal tersebut menunjukan bahwa 
lebih banyak guru yang kadang-kadang tidak mengadakan pengayaan pada 
peserta didik yang nilainya telah mencapai standar. Item No 26 termasuk pada 
item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang kurang setuju 
dengan item negatif tersebut. 
27) Item No 27 
Tabel 4.31 
Item No 27 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari 
jurnal dan pengamatan 
3 11 8 0 
Persentase 13,64% 50% 36,36% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.31 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 13,64% atau 
3 guru selalu mengumpulkan data penilaian sikap dari jurnal dan pengamatan. 
Sebanyak 50% atau 11 guru sering mengumpulkan data penilaian sikap dari 
jurnal dan pengamatan. Sebanyak 36,36% atau 8 guru kadang-kadang 
mengumpulkan data penilaian sikap dari jurnal dan pengamatan.  Hal tersebut 
menunjukan bahwa lebih banyak guru yang kadang-kadang mengumpulkan data 
penilaian sikap dari jurnal dan pengamatan. Item No 27 termasuk pada item 
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positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang kurang setuju dengan 
item positif tersebut. 
28) Item No 28 
Tabel 4.32 
Item No 28 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru hanya mengumpulkan data penilaian 
sikap dari pengamatan sehari-hari 
1 12 9 0 
Persentase 4,55% 54,55% 40,91% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 4.32 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 4,55% atau 
1 guru selalu hanya mengumpulkan data penilaian sikap dari pengamatan sehari-
hari. Sebanyak 54,55% atau 1 guru sering hanya mengumpulkan data penilaian 
sikap dari pengamatan sehari-hari. Sebanyak 40,91% atau 9 guru kadang-kadang 
hanya mengumpulkan data penilaian sikap dari pengamatan sehari-hari.  Hal 
tersebut menunjukan bahwa lebih banyak guru yang kadang-kadang hanya 
mengumpulkan data penilaian sikap dari pengamatan sehari-hari. Item No 28 
termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
kurang setuju dengan item negative tersebut. 
29) Item No 29 
Tabel 4.33 
Item No 29 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mengembalikan hasil penilaian 
sikap dengan memberi catatan 
perkembangan sikap 
1 15 5 1 
Persentase 4,55% 68,18% 22,73% 4,55% 
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Berdasarkan Tabel 4.33 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 4,55% atau 
1 guru selalu mengembalikan hasil penilaian sikap dengan memberi catatan 
perkembangan sikap. Sebanyak 68,18% atau 15 guru sering mengembalikan 
hasil penilaian sikap dengan memberi catatan perkembangan sikap. Sebanyak 
22,73% atau 5 guru kadang-kadang mengembalikan hasil penilaian sikap dengan 
memberi catatan perkembangan sikap. Sebanyak 4,55% atau 1 guru tidak pernah 
mengembalikan hasil penilaian sikap dengan memberi catatan perkembangan 
sikap. Hal tersebut menunjukan bahwa lebih banyak guru yang sering 
mengembalikan hasil penilaian sikap dengan memberi catatan perkembangan 
sikap. Item No 29 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih 
banyak guru yang kurang setuju dengan item positif tersebut. 
30) Item No 30 
Tabel 4.34 
Item No 30 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru membandingkan hasil penilaian 
dengan KKM yang telah dibuat pada 
penilaian pengetahuan 
5 15 1 1 
Persentase 22,73% 68,18% 4,55% 4,55% 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 22,73% atau 
5 guru selalu membandingkan hasil penilaian dengan KKM yang telah dibuat 
pada penilaian pengetahuan. Sebanyak 68,18% atau 15 guru sering 
membandingkan hasil penilaian dengan KKM yang telah dibuat pada penilaian 
pengetahuan. Sebanyak 4,55% atau 1 guru kadang-kadang membandingkan 
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hasil penilaian dengan KKM yang telah dibuat pada penilaian pengetahuan. 
Sebanyak 4,55% atau 1 guru tidak pernah membandingkan hasil penilaian 
dengan KKM yang telah dibuat pada penilaian pengetahuan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa lebih banyak guru yang sering membandingkan hasil 
penilaian dengan KKM yang telah dibuat pada penilaian pengetahuan. Item No 
30 termasuk pada item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang 
kurang setuju dengan item positif tersebut. 
31) Item No 31 
Tabel 4.35 
Item No 31 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru tidak membandingkan hasil penilaian 
dengan KKM  
2 3 9 8 
Persentase 9,09% 13,64% 40,91% 36,36% 
 
Berdasarkan Tabel 4.35 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 9,09% atau 
2 guru selalu tidak membandingkan hasil penilaian dengan KKM. Sebanyak 
13,64% atau 3 guru sering tidak membandingkan hasil penilaian dengan KKM. 
Sebanyak 40,91% atau 9 guru kadang-kadang tidak membandingkan hasil 
penilaian dengan KKM. Sebanyak 36,36% atau 8 guru tidak pernah tidak 
membandingkan hasil penilaian dengan KKM. Hal tersebut menunjukan bahwa 
lebih banyak guru yang kadang-kadang tidak membandingkan hasil penilaian 
dengan KKM. Item No 31 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
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32) Item No 32 
Tabel 4.36 
Item No 32 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mengembalikan hasil penilaian 
pengetahuan dengan memberikan komentar 
yang mendidik 
8 8 4 2 
Persentase 36,36% 36,36% 18,18% 9,09% 
 
Berdasarkan Tabel 4.36 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 36,36% atau 
8 guru selalu mengembalikan hasil penilaian pengetahuan dengan memberikan 
komentar yang mendidik. Sebanyak 36,36% atau 8 guru sering mengembalikan 
hasil penilaian pengetahuan dengan memberikan komentar yang mendidik. 
Sebanyak 18,18% atau 4 guru kadang-kadang mengembalikan hasil penilaian 
pengetahuan dengan memberikan komentar yang mendidik. Sebanyak 9,09% 
atau 2 guru tidak pernah mengembalikan hasil penilaian pengetahuan dengan 
memberikan komentar yang mendidik. Hal tersebut menunjukan bahwa antara 
guru yang selalu dan sering mengembalikan hasil penilaian pengetahuan 
dengan memberikan komentar yang mendidik sama. Item No 32 termasuk pada 
item positif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan 
item positif tersebut. 
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33) Item No 33 
Tabel 4.37 
Item No 33 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru tidak memberikan catatan saat 
mengembalikan hasil penilaian pengetahuan 
setiap akhir semester 
1 4 2 15 
Persentase 4,55% 18,18% 9,09% 68,18% 
 
Berdasarkan Tabel 4.37 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 4,55% atau 
1 guru selalu tidak memberikan catatan saat mengembalikan hasil penilaian 
pengetahuan setiap akhir semester. Sebanyak 18,18% atau 4 guru sering tidak 
memberikan catatan saat mengembalikan hasil penilaian pengetahuan setiap 
akhir semester. Sebanyak 9,09% atau 2 guru kadang-kadang tidak memberikan 
catatan saat mengembalikan hasil penilaian pengetahuan setiap akhir semester. 
Sebanyak 68,18% atau 15 guru tidak pernah tidak memberikan catatan saat 
mengembalikan hasil penilaian pengetahuan setiap akhir semester. Hal tersebut 
menunjukan bahwa lebih banyak guru yang tidak pernah tidak memberikan 
catatan saat mengembalikan hasil penilaian pengetahuan setiap akhir semester. 
Item No 33 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa lebih banyak 
guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
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34) Item No 34 
Tabel 4.38 
Item No 34 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru mendiskripsikan perkembangan 
ketrampilan pada saat mengembalikan 
hasil penilaian 
2 12 7 1 
Persentase 9,09% 54,55% 31,82% 4,55% 
 
Berdasarkan Tabel 4.38 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 9,09% atau 
2 guru selalu mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat 
mengembalikan hasil penilaian. Sebanyak 54,55% atau 12 guru sering 
mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat mengembalikan hasil 
penilaian. Sebanyak 31,82% atau 7 guru kadang-kadang mendiskripsikan 
perkembangan ketrampilan pada saat mengembalikan hasil penilaian. Sebanyak 
4,55% atau 1 guru tidak pernah mendiskripsikan perkembangan ketrampilan 
pada saat mengembalikan hasil penilaian. Hal tersebut menunjukan bahwa lebih 
banyak guru yang selalu mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat 
mengembalikan hasil penilaian. Item No 34 termasuk pada item positif. Data 
menunjukkan bahwa lebih banyak guru yang setuju dengan item positif tersebut. 
35) Item No 35 
Tabel 4.39 
Item No 35 
Butir Pertanyaan 
Jumlah  
S SR KD TP 
Guru hanya mendiskripsikan perkembangan 
ketrampilan pada saat akhir semester 
2 9 11 0 
Persentase 9,09% 40,91% 50% 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.39 maka diperoleh bahwa ada sebanyak 9,09% atau 
2 guru selalu hanya mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat akhir 
semester. Sebanyak 40,91% atau 9 guru sering hanya mendiskripsikan 
perkembangan ketrampilan pada saat akhir semester. Sebanyak 50% atau 11 
guru kadang-kadang hanya mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada 
saat akhir semester. Hal tersebut menunjukan bahwa lebih banyak guru yang 
sering hanya mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada saat akhir 
semester. Item No 35 termasuk pada item negatif. Data menunjukkan bahwa 
lebih banyak guru yang setuju dengan item negatif tersebut. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data pada poin sebelumnya, maka dapat 
diketahui bahwa tingkat penerapan penilaian pembelajaran di SDIT An-Nisa’ 
Sragen pada tahun pelajaran 2019/2020 termasuk dalam kategori sedang. Hal 
itu berarti ada sebagian guru yang telah menerapan penilaian pembelajaran 
dengan baik dan ada sebagian yang lain belum menerapankan penilaian 
pemebelajaran dengan baik. Pada penelitian ini tingkat penerapan penilaian 
pembelajaran pada guru di SDIT An-Nisa’ Sragen tahun pelajaran 2019/2020 
dapat dilihat melalui indikator perencanaan, pelaksanaan dan analisis tindak 
lanjut hasil penilaian pembelajaran. 
1. Tingkat Penerapan Perencanaan Penilaian Pembelajaran 
Menurut Salamah (2018:276) standar perencanaan penilaian 
yaitu: pendidik membuat rencana penilaian secara terpadu, menentukan 
teknik penilaian dan instrumen penilaian, menyesuaikan penilaian dengan 
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tujuan pembelajaran, membuat instrumen dan pedoman penskorannya, 
dan menggunakan acuan dalam menentukan nilai peserta didik. Secara 
umum tingkat penerapan perencanaan penilaian pembelajaran termasuk 
kategori sedang. Terdapat lebih dari 50% guru selalu membuat rencana 
penilaian yang akan dilakukan. Hal ini terlihat pada respon angket yang 
diberikan peneliti pada butir nomor 1. Dimana skor pada butir angket 
nomor 1 mencapai 71. Terdapat skor tertinggi pada butir angket nomor 2 
yang mencapai 81 ini artinya guru selalu merencanakan penilaian sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Penjelasan secara lebih jelas akan disajikan 
pada poin di bawah ini. 
a. Perencanaan Penilaian Sikap 
Pada tingkat penerapan perencanaan penilaian sikap ini menurut 
Yani (2013:161) masih terbagi menjadi dua bagian yaitu, penilaian 
sikap spiritual dan penilaian sikap sosial. Intrumen yang dapat 
digunakan untuk merencanakan penilaian sikap di antaranya adalah 
observasi, penilaian diri sendiri, penilaian antar teman sejawat dan 
jurnal atau catatan guru. Berdasarkan penelitian ini dalam 
merencanakan penilaian sikap ini guru yang selalu membuat instrumen 
penilaian sikap hanya 1 guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
perencanaan penilaian pada aspek sikap masih sangat kurang. Sehingga 
perlu diadakan pelatihan terkait perencanaan penilaian pada aspek 
sikap. 
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b. Perencanaan Penilaian Pengetahuan 
Tingkat penerapan perencanaan penilaian pengetahuan termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan masih banyak guru yang 
membuat soal-soal ujian lisan untuk merencanakan penilaian aspek 
pengetahuan. Rata-rata belum banyak guru yang membuat soal pilihan 
ganda untuk merencanakan penilaian aspek pengetahuan. Guru sering 
membuat soal salah-benar untuk merencanakan penilaian aspek 
pengetahuan. Itu artinya guru sudah menggunakan teknik penilaian 
yang cukup variatif. Hal ini dikarenakan ada yang memilih 
menggunakan penilaian ujian lisan, membuat soal-soal pilihan ganda 
dan membuat soal benar salah untuk merencanakan penilaian 
pengetahuan. 
Terdapat banyak sekali instrumen penilaian yang dapat 
direncakan oleh guru untuk penilaian aspek pengetahuan, seperti 
instrumen tes tertulis yang terdiri dari soal pilihan ganda, soal-soal 
isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan dan uraian. 
Kemudian ada instrumen tes lisan yang berupa daftar pertanyaan dan 
terakhir instrumen penugasan berupa penugasan pekerjaan rumah dan 
proyek yang dapat ditugaskan secara individu maupun kelompok. 
Seharusnya guru dapat membuat perencanaan penilaian pada 
aspek pengetahuan dengan lebih beragam sehingga tujuan 
pembelajaran dapat terukur secara baik. Jadi penilaian pada aspek 
pengetahuan tidak selalu dengan tes lisan saja atau tes tertulis saja. 
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c. Perencanaan Penilaian Ketrampilan 
Perencanaan menurut penelitian Alif, Siti, dan srwanto (2015:49) 
mencai 80%. Ini artinya sudah baik dari pada yang peneliti lakukan. 
Tingkat penerapan perencanaan penilaian pada aspek ketrampilan ini 
paling sedikit skornya pada angket butir nomor 8. Dimana guru masih 
belum mampu untuk selalu membuat instrumen penilaian kinerja untuk 
merencanakan penilaian aspek ketrampilan. Sedangkan untuk 
merencakan penilaian proyek dan penilaian portofolio untuk menilai 
aspek penilaian kerampilan sudah terlihat daripada instrumen penilaian 
kinerja. Hal ini kemungkinan disebabkan kurang adanya sosialisasi 
mengenai penilaian ketrampilan yang bisa dilakukan dengan berbagai 
bentuk dan cara. Sehingga bukan hanya eksperimen dan perfomens saja 
penilaian yang digunakan. 
2. Tingkat Penerapan Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
Tingkat penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran secara 
umum termasuk dalam kategori sedang. Pelaksanaan secara umum, guru 
telah mengadakan ulangan harian setelah menyelesaikan materi pelajaran. 
Hal ini dilihat dari butir angket nomor 11, yang mana skornya mncapai 81. 
Ini menunjukkan bahwa tingkat penerapan pelaksanaan penilaian setelah 
satu materi adalah baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian 
pada setiap subtema juga baik. Hal ini ditunjukkan dari butir angket 
nommor 12 yang mana skornya mencapai 79. Tingkat penerapan 
pelaksanaan penilaian sikap pengetahuan, dan ketrampilan akan dijelaskan 
pada poin di bawah ini. 
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a. Pelaksanaan Penilaian Sikap 
Tingkat penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran pada 
aspek sikap ini menunujkkan skor yang paling rendah yaitu 63. Hal ini 
menunjukan masih adanya guru yang belum melaksanakan penilaian 
autentik aspek sikap dengan baik. Kemudian pada pelaksanaan 
penilaian antar teman sejawat juga masih belum baik. Hal tersebut 
dilihat pada angket butir nomor 14, dimana skornya 75. Banyaknya 
guru yang selalu tidak mengawasi penilaian antar teman sejawat ini 
terjadi karena guru mungkin belum memahami secara benar mengenai 
prosedur penilaian sikap itu sendiri. Sehingga diperlukan pengadaan 
pelatihan penilaian sikap agar guru mampu menerapkan penilaian 
pembelajaran pada aspek sikap menjadi lebih baik. 
b. Pelaksanaan Penilaian Pengetahuan 
Tingkat penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran pada 
aspek penilaian pengetahuan termasuk dalam kategori sedang. Skor 
tertinggi terlihat pada butir angket nomor 17. Dimana guru 
memberitahukan jawaban yang benar setelah penilaian selesai 
dilakukan. Hal ini menunjukkan ada kegiatan konfirmasi yang baik dari 
seorang guru dalam melaksanakan penilaian autentik. Sehingga peserta 
didik benar-benar mengetahui dari mana kesalahannya dan bagaimana 
jawaban yang benar. Dari situ akan membentuk konsep pengetahuan 
yang utuh dan baik. Guru juga sudah menilai proses pengerjaan ulangan 
harian. Ini artimya guru tidak hanya menilai kemampuan peserta didik 
hanya dari outputnya saja melaikan dari prosesnya juga. Hal ini sudah 
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selaras dengan karakteristik penilaian autentik. Guru pun tidak hanyak 
melaksanakan penilaian autentik pada aspek pengetahuan dengan ujian 
tertulis saja, melainkan juga dengan ujian lisan. Sehingga penilaian 
autentik yang dilakukan pada aspek penilaian pengetahuan sudah baik 
dan berariasi.  
c. Pelaksanaan Penilaian Ketrampilan 
Tingkat penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran pada 
aspek penilaian ketrampilan sudah baik. Sesuai dengan karaktristik 
penilaian pembelajran sebelum melaksanakan penilaian guru harus 
menyampaikan aspek apa saja yang akan dinilai. Sehingga peserta didik 
dapat mengikuti penilaian secara optimal sesuai dengan arahan guru. 
Hal ini ditunjukkan pada butir angket nomor 18 dengan pernyataan 
“guru menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang akan dinilai 
pada penilaian ketrampilan”. Guru juga sudah membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen. Hal 
tersebut menunjukkan guru telah melaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai dengan tujuannya, yaitu menerapkan pengetahuan pada 
ketrampilan peserta didik. Jadi peserta didik tidak hanya dibiarkan saja 
ketika mengalami kesulitan. Guru melaksanakan penialian 
pembelajaran pada aspek ketrampilan sesuai dengan prinsip penilaian 
pembelajaran. Dimana guru menilai setiap kinerja peserta didik dan 
menilai perkembangan ketrampilan peserta didik. 
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3. Tingkat Penerapan Analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran 
Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran secara umum termasuk pada kategori sedang. Guru sudah 
melaksanakan pengelolaan, pelaporan, dan mendokumentasikan penilaian. 
Guru juga melaksanakan remedial untuk peserta didik yang belum 
mencapai standar penilaian. Guru memberikan pengayaan untuk peserta 
didik yang telah mencapai standar penilaian. Hal tersebut menunjukkan 
tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran sudah 
memenuhi mekanisme dan prosedur penilaian pembelajaran pada standar 
penilaian pendidikan berdasarkan Permendikbud RI Nomor 66 tahun 
2013. Meskipun dalam indikator analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran ini dibandingkan indikator yang lainnya paling rendah skror-
skornya, tetapi sudah baik. 
a. Analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran pada aspek penilaian 
sikap 
Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran pada aspek sikap termasuk kategori sedang. Hal ini 
berarti guru belum menerapakan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
dengan baik. Ini dikarenakan banyak guru yang masih banyak hanya 
menggunakan pengamatan untuk penilaian aspek sikap. Hampir 50% 
guru mengembalikan hasil penilaian sikap masih ada yang belum 
memberikan catatan perkembangan sikap peserta didik.  
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b. Analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran pada aspek 
pengetahuan 
Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran pada aspek pengetahuan termasuk kategori sedang. Hal 
ini berarti penerapan analaisis tindak lanjut hasil penilaian pada aspek 
pengetahuan belum dilakukan secara maksimal. Pada indikator ini 
termasuk yang paling baik diantara yang lainnya. Banyak guru yang 
selalu memberikan catatan saat mengembalikan hasil penilaian. hal ini 
dikarenakan guru sudah biasa melaksanakan penilaian pada aspek 
pengetahuan.  
c. Analisis tindak lanjut hasil penilaian Pembelajaran pada aspek 
penilaian ketrampilan 
Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian 
pembelajaran aspek ketrampilan masuk dalam kategori sedang. Bahkan 
hampir rendah. Hal ini dikarenakan skornya hanya mencapai 59 dan 53, 
pada butir angket nomor 34 dan 35. Dimana bunyi angket tersebut 
berkaitan dengan pendeskripsian perkembangan ketrampilan peserta 
didik. Sehingga dapat dilihat bahwa guru masih kurang memperhatikan 
perkembangan ketrampilan peserta didik secara menyeluruh sesuai 
dengan prosedur penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 
berdasarkan Permendikbud RI Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 
penilaian. Yang mana guru seharusnya mampu menganalisis tindak 
lanjut hasil penilaian guna mengetahui kekurangan peserta didik. 
Sehingga guru memiliki kemampuan untuk memberikan bantuan 
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kepada peserta didik. Hal tersebut supaya guru dapat memanfaatkan 
hasil penilaian untuk perbaikan (remedial), pengayaan, perbaikan 
program dan proses pembelajaran serta pelaporan dan penentuan 
kenaiakn ke jenjang berikutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Tingkat penerapan penilaian pebelajaran pada guru di SDIT An-Nisa’ 
Sragen tahun pelajaran 2019/2020 berdasarkan 22 data guru, menunujukkan 
bahwa penerapan penilaian pembelajaran pada guru masuk dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian pembelajaran 
yangdilakukan guru belum maksimal. Persentase hasil penelitian menunjukkan 
pada kategori rendah 18,18% atau sebanyak 4 guru, kategori sedang 54,55% atau 
sebanyak 12 guru, dan kategori tinggi 27,27% atau sebanyak 6 guru.  
Penerapan penilaian pembelajaran pada guru dari indikator perencanaan, 
pelaksanaan, dan analisis tindak lanjut hasil penilaian adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat penerapan perencanaan penilaian pembelajaran termasuk dalam 
kategori sedang. Rinciannya yaitu kategori rendah 22,73% atau sebanyak 5 
guru, kategori sedang 50% atau sebanyak 11 guru, dan kategori tinggi 27,27% 
atau sebanyak 6 guru. 
2. Tingkat penerapan pelaksanaan penilaian pembelajaran termasuk dalam 
kategori sedang. Rinciannya yaitu kategori rendah 22,73% atau sebanyak 5 
guru, kategori sedang 54,55% atau sebanyak 12 guru, dan kategori tinggi 
22,73% atau sebanyak 5 guru. 
3. Tingkat penerapan analisis tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran 
termasuk dalam kategori sedang. Rinciannya yaitu kategori rendah 13,64% 
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atau sebanyak 3 guru, kategori sedang 72,72% atau sebanyak 16 guru, dan 
kategori tinggi 13,64% atau sebanyak 3 guru.  
Jadi dapat disimpukan bahwa tingkat penerapan penilaian pembelajaraan 
pada guru di SDIT An-Nisa’ tahun pelajaran 2019/2020 pada kategori sedang. 
Sehingga masih perlu untuk ditingkatkan agar lebih maksimal.   
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menerapkan semua aspek penilaian pembelajaran dengan 
sebaik mungkin sesuai dengan standar penilaian kurikulum 2013. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi, mendukung, dan mendorong 
seluruh guru untuk terus aktif mengembangkan kemampuan guru dalam 
menerapkan penilaian pembelajaran, baik dari segi perencanaan penilaian, 
pelaksanaan penilaian dan analisis tindak lanjut hasil penilaian. Sehingga 
penerapan penilaian pembelajaran dapat sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Instrimen Penelitian Sebelum Uji Coba 
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
ANALISIS TINGKAT PENERAPAN PENILAIAN PEMBELAJARAN   
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Identitas Responden 
1. Nama Responden  :  
2. Jenis Kelamin  :     Usia:   tahun 
3. Bidang studi/ guru kelas : 
4. Pendidikan terakhir : 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berdasarkan atas pengalaman Ibu/Bapak, berilah tanda √ pada bobot nilai alternatif 
jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapak pada setiap pernyataan.  
Pernyataan positif: 
Untuk jawaban Selalu (S) diberi nilai 4, Sering (SR) diberi nilai 3, Kadang-kadang 
(KD) diberi nilai 2 dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1. 
Pernyataan Negatif: 
Untuk jawaban Selalu (S) diberi nilai 1, Sering (SR) diberi nilai 2, Kadang-kadang 
(KD) diberi nilai 3 dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 4. 
 
No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
S SR KD TP 
Perencanaan Penilaian Pembelajaran  
1. Guru membuat rencana penilaian yang akan 
dilakukan. 
    
2. Guru merencanakan penilian sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
3. Guru tidak menyesuaikan peniaian dengan materi 
penilaian. 
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4. Guru membuat indikator pencapaian sebeum 
melakukan peniaian. 
    
5. Guru tidak membuat rubrik peniaian sebelum 
melakukan penilaian. 
    
6. Guru membuat instrument penilaian sikap.     
7. Guru membuat instrument penilaian diri sendiri 
untuk menilai aspek sikap.  
    
8. Guru tidak membuat instrument penilaian antar 
teman sejawat untuk penilaian sikap. 
    
9. Guru membuat soal-soal ujian tertulis untuk menilai 
aspek pengetahuan. 
    
10. Guru membuat soal-soal untuk ujian lisan guna 
menilai aspek pengetahuan. 
    
11. Guru tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda 
untuk penilaian aspek pengetahuan. 
    
12. Guru tidak membuat soal benar salah untuk penialian 
pengetahuan. 
    
13. Guru membuat instrument  peniaian kinerja untuk 
aspek penilaian ketrampilan. 
    
14. Guru membuat instrument  peniaian proyek untuk 
aspek penilaian ketrampilan. 
    
15. Guru tidak membuat instrument  peniaian portofolio 
untuk aspek penilaian ketrampilan. 
    
Proses Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
1. Guru mengadakan ulangan harian setelah selesai 
materi yang dipelajari 
    
2. Guru mengadakan ulangan setiap menyelesaikan 
satu subtema. 
    
3. Guru hanya mengadakan ulangan pada penilaian 
tengah semester 
    
4. Guru hanya mengadakan ulangan pada Penilaian 
Akhir Semester 
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5. Guru memberi memberitahu ketika akan diadakan 
penilaian sikap. 
    
6. Guru tidak membagikan lembar instrument penilaian 
diri sendiri. 
    
7. Guru mencatat dalam jurnal untuk menilai sikap 
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 
    
8. Guru tidak mengawasi penilaian antar teman 
sejawat. Sehingga ada yang tidak melakukan 
penilaian. 
    
9. Guru mengakhiri penilaian sikap dengan menarik 
kembali instrument penilaian diri sendiri. 
    
10. Guru hanya menilai hasil bukan proses     
11. Guru menginformasikan KKM pada setiap penilaian 
pengetahuan. 
    
12. Guru tidak memberitahu kisi-kisi materi yang akan 
diambil penilaiannya. 
    
13. Guru menilai proses peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal ulangan harian 
    
14. Guru tidak pernah mengadakan ujian lisan untuk 
penilaian pengetahuan. 
    
15. Guru memberitahu jawaban yang benar setelah 
penilaian selesai dilakukan. 
    
16. Guru tiba-tiba mengakhiri penilaian tanpa 
memberitahu durasi waktu di awal penilaian. 
    
17. Guru menginformasikan ketrampilan-ketrampilan 
yang akan dinilai daa penilaian ketrampilan. 
    
18. Guru tidak memberitahu alat dan bahan sebelum 
mengadakan penilaian ketrampilan. 
    
19. Guru memantau pengerjaan projek peserta didik.     
20. Guru membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan eksperimen. 
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21. Guru hanya diam saja melihat peserta didik 
bereksperimen atau mengerjakan projeknya. 
    
22. Guru menilai setiap kinerja peserta didik     
23. Guru menilaian perkembangan ketrampilan peserta 
didik. 
    
24. Guru tidak memberi tanggapan atas kinerja peserta 
didik. 
    
Analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran 
1. Guru segera mengolah nilai setelah penilaian 
dilakukan. 
    
2. Guru melaporkan hasil penilaian kepada kepala 
sekolah 
    
3. Guru melaporkan hasil penilaian kepada orang tua 
peserta didik. 
    
4. Guru mendokumentasikan hasil penilaian.     
5. Guru tidak menyimpan dokumentasi hasil penilaian.     
6. Guru mengadakan remidial pada peserta didik yang 
nilainya belum memenuhi standar penilaian. 
    
7. Guru tidak mengadakan pengeyaan pada peserta 
didik yang nilaianya telah mencapai standar 
penilaian. 
    
8. Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari 
penilaian diri sendiri dan penilaian antar teman 
sejawat. 
    
9. Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari jurnal 
dan pengamatan. 
    
10. Guru hanya mengumpulkan data penilaian sikap dari 
pengamatan sehari-hari. 
    
11. Guru mengembalikan hasil penilaian sikap dengan 
memberi catatan perkembangan sikap. 
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12. Guru tidak memberikan komentar yang mendidik 
pada saat pengembalian hasil penilaian setiap akhir 
semester. 
    
13. Guru membandingkan hasil penilaian dengna KKM 
yang telah dibuat pada penilaian pengetahuan. 
    
14. Guru tidak membandingkan hasil penilaian dengan 
KKM. 
    
15. Guru mengembalikan hasil penilaian pengetahuan 
dengan memberikan komentar yang mendidik. 
    
16. Guru tidak memberikan catatan saat mengembalikan 
hasil penilaian pengetahuan setiap akhir semester. 
    
17. Guru mendiskripsikan perkembangan ketrampilan 
pada saat mengembalikan hasil penilaian. 
    
18. Guru hanya mendiskripsikan perkembangan 
ketrampilan pada saat akhir semester. 
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Lampiran 2 
Angket Penelitian (Setelah Uji Coba) 
ANGKET PENELITIAN 
ANALISIS TINGKAT PENERAPAN PENILAIAN PEMBELAJARAN 
PADA GURU DI SDIT AN-NISA’ SRAGEN 
 TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Identitas Responden 
5. Nama Responden  :  
6. Jenis Kelamin  :     Usia:   tahun 
7. Bidang studi/guru kelas : 
8. Pendidikan terakhir : 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Berdasarkan atas pengalaman Ibu/Bapak, berilah tanda √ pada bobot nilai 
alternative jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapak pada setiap 
pernyataan.  
Pernyataan positif: 
Untuk jawaban Selalu (S) diberi nilai 4, Sering (SR) diberi nilai 3, Kadang-kadang 
(KD) diberi nilai 2 dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1. 
Pernyataan Negatif: 
Untuk jawaban Selalu (S) diberi nilai 1, Sering (SR) diberi nilai 2, Kadang-kadang 
(KD) diberi nilai 3 dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 4. 
 
No. Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
S SR KD TP 
Merancang Penilaian Pemebelajaran 
1.  Guru membuat rencana penilaian yang akan dilakukan.     
2.  Guru merencanakan penilian sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
    
3.  Guru tidak membuat rubrik peniaian sebelum 
melakukan penilaian. 
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4.  Guru membuat instrument penilaian sikap.     
5.  Guru membuat soal-soal untuk ujian lisan guna menilai 
aspek pengetahuan. 
    
6.  Guru tidak menggunakan bentuk soal pilihan ganda 
untuk penilaian aspek pengetahuan. 
    
7.  Guru tidak membuat soal benar salah untuk penialian 
pengetahuan. 
    
8.  Guru membuat instrument  peniaian kinerja untuk 
aspek penilaian ketrampilan. 
    
9.  Guru membuat instrument  peniaian proyek untuk 
aspek penilaian ketrampilan. 
    
10.  Guru tidak membuat instrument  peniaian portofolio 
untuk aspek penilaian ketrampilan. 
    
Proses Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
11.  Guru mengadakan ulangan harian setelah selesai materi 
yang dipelajari. 
    
12.  Guru mengadakan ulangan setiap menyelesaikan satu 
subtema. 
    
13.  Guru tidak membagikan lembar instrument penilaian 
diri sendiri. 
    
14.  Guru tidak mengawasi penilaian antar teman sejawat. 
Sehingga ada yang tidak melakukan penilaian. 
    
15.  Guru menilai proses peserta didik dalam mengerjakan 
soal-soal ulangan harian 
    
16.  Guru tidak pernah mengadakan ujian lisan untuk 
penilaian pengetahuan. 
    
17.  Guru memberitahu jawaban yang benar setelah 
penilaian selesai dilakukan. 
    
18.  Guru menginformasikan ketrampilan-ketrampilan yang 
akan dinilai dalam penilaian ketrampilan. 
    
19.  Guru membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan eksperimen. 
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20.  Guru menilai setiap kinerja peserta didik     
21.  Guru menilai perkembangan ketrampilan peserta didik.     
Analisis Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran 
22.  Guru segera mengolah nilai setelah penilaian 
dilakukan. 
    
23.  Guru melaporkan hasil penilaian kepada orang tua 
peserta didik. 
    
24.  Guru mendokumentasikan hasil penilaian.     
25.  Guru mengadakan remidial pada peserta didik yang 
nilainya belum memenuhi standar penilaian. 
    
26.  Guru tidak mengadakan pengayaan pada peserta didik 
yang nilaianya telah mencapai standar penilaian. 
    
27.  Guru mengumpulkan data penilaian sikap dari jurnal 
dan pengamatan. 
    
28.  Guru hanya mengumpulkan data penilaian sikap dari 
pengamatan sehari-hari. 
    
29.  Guru mengembalikan hasil penilaian sikap dengan 
memberi catatan perkembangan sikap. 
    
30.  Guru membandingkan hasil penilaian dengan KKM 
yang telah dibuat pada penilaian pengetahuan. 
    
31.  Guru tidak membandingkan hasil penilaian dengan 
KKM. 
    
32.  Guru mengembalikan hasil penilaian pengetahuan 
dengan memberikan komentar yang mendidik. 
    
33.  Guru tidak memberikan catatan saat mengembalikan 
hasil penilaian pengetahuan setiap akhir semester. 
    
34.  Guru mendiskripsikan perkembangan ketrampilan pada 
saat mengembalikan hasil penilaian. 
    
35.  Guru hanya mendiskripsikan perkembangan 
ketrampilan pada saat akhir semester. 
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Lampiran 7 
Analisis Unit Tingkat Penerapan Penilaian Pembelajaran 
Pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
1. Menyusun Kelas Interval 
a. Menghitung Jumlah Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 long 22 
K = 1 + 3,3 x 1,342  
K = 1 + 4,428 
K = 5,428  
K = 6 
b. Menghitung Rentang Data 
R = Skor Maksimal – Skor Minimal 
R = 123 - 91 
R = 32 
c. Menghitung Panjang Interval 
𝜋 =  
𝑅
𝑘
 
𝜋 =  
32
6
 
𝜋 =  5,4 
𝜋 =  6 
d. Tabel Frekuensi 
No.  Interval Xi Fi Xi*Fi xi-𝑿 (xi-𝑿)2 Fi*(xi-𝑿)2 
1 91 – 96 93.5 1 93.5 -16.909 285.914 285.914 
2 97 – 102 99.5 3 298.5 -10.909 119.006 357.019 
3 103 -108 105.5 6 633 -4.909 24.098 144.590 
4 109 – 114 111.5 4 446 1.091 1.190 4.761 
5 115 – 120 117.5 5 587.5 7.091 50.282 251.411 
6 121-126 123.5 3 370.5 13.091 171.374 514.123 
Jumlah   22 2429 -11.455 651.866 1557.818 
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2. Analisis Unit 
a. Menghitung Mean 
Me = ∑
𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
2429
22
 
Me = 110,4091 
b. Menghitung Median 
Md = Bb + p  (
𝑛−𝐹2
1
𝑓
) 
Md = 102,5 + 7  (
22−42
1
6
) 
Md = 102,5 + 7 (1,166) 
Md = 102,5 + 8,162 
Md = 110,662 
c. Menghitung Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
) 
Mo = 102,5 + 7 (
3
3+2
) 
Mo = 102,5 + 7 (0,6) 
Mo = 102,5+ 4,2 
Mo = 106,7 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋i − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆 = √
1557.818
22 − 1
 
 
𝑆 = √
1557.818
21
 
𝑆 = √74,181 
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𝑆 = 8,61 
 
 
3. Teknik Presentase 
Kategori tinggi = ≥  ?̅?+SD 
   = 110,409+ 8,61 
   = 119,019 
   = 119 
Kategori Rendah = ≤ 𝑋̅̅ ̅̅ ̅-SD 
      = 110,409- 8,61 
      = 101,7991 
      = 101 
Kategori sedang antara = ≥ ?̅?-SD s/d ≤ ?̅?+SD 
 = 102-118 
Tabel Persentase 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ 119 6 27.27 Tinggi 
2 ≥102 s/d ≤118 12 54.55 Sedang 
3 ≤101 4 18.18 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
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Lampiran 8 
Analisis Unit Indikator Perencanaan Tingkat Penerapan Penilaian Pembelajaran 
Pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
1. Menyusun Kelas Interval 
a. Menghitung Jumlah Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 long 22 
K = 1 + 3,3 x 1,342 
K = 1 + 4,428 
K = 5,428  
K = 6 
b. Menghitung Rentang Data 
R = Skor Maksimal – Skor Minimal 
R = 37 – 26  
R = 11 
c. Menghitung Panjang Interval 
𝜋 =  
𝑅
𝑘
 
𝜋 =  
11
6
 
𝜋 =  1,83 
𝜋 =  2 
d. Tabel Frekuensi 
No. Interval Xi Fi Xi*Fi Xi-𝑿 (Xi-𝑿)2 Fi*(Xi-𝑿)2 
1 26 -27 26.5 2 53 -4.364 19.044 38.089 
2 28-29 27.5 6 165 -3.364 11.316 67.899 
3 30 – 31 30.5 5 152.5 -0.364 0.132 0.662 
4 32 – 33 32.5 3 97.5 1.636 2.676 8.029 
5 34 -35 34.5 4 138 3.636 13.220 52.882 
6 36-37 36.5 2 73 5.636 31.764 63.529 
Jumlah   22 679 2.818 78.155 231.091 
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2. Analisis Unit 
a. Menghitung Mean 
Me = ∑
𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
679
22
 
Me = 30,863 
b. Menghitung Median 
Md = Bb + p  (
𝑛−𝐹2
1
𝑓
) 
Md = 27,5 + 2  (
22−22
1
6
) 
Md = 27,5 + 2 (1,5) 
Md = 27,5 + 3,5 
Md = 31 
c. Menghitung Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
) 
Mo = 27,5 + 2 (
4
4+1
) 
Mo = 27,5 + 2 (0,8) 
Mo = 27,5 + 2,8 
Mo = 30.3 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋i − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆 = √
231,091
22 − 1
 
 
𝑆 = √
231,091
21
 
𝑆 = √11,004 
𝑆 = 3,317 
127 
 
   
 
 
3. Teknik Presentase 
Kategori tinggi = ≥  ?̅?+SD 
 = 30,863 + 3,317 
 = 34,18 
 = 34 
Kategori Rendah =  ≤  ?̅?-SD 
    = 30,863 - 3,317 
     = 27,546 
    = 28 
Kategori sedang antara = ≥ ?̅?-SD s/d ≤ ?̅?+SD 
       = 27-33 
 
Tabel Persentase 
No Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ 34 6 27.27 Tinggi 
2 ≥ 27 s/d ≤ 33 11 50.00 Sedang 
3 ≤ 28 5 22.73 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
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Lampiran 9 
Analisis Unit Indikator Pelaksanaan Penerapan Penilaian Pembelajaran Pada 
Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
1. Menyusun Kelas Interval 
a. Menghitung Jumlah Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 long 22 
K = 1 + 3,3 x 1,342 
K = 1 + 4,428 
K = 5,428  
K = 6 
b. Menghitung Rentang Data 
R = Skor Maksimal – Skor Minimal 
R = 43-32 
R = 11 
c. Menghitung Panjang Interval 
𝜋 =  
𝑅
𝑘
 
𝜋 =  
11
6
 
𝜋 =  1,83 
𝜋 =  2 
d. Tabel Frekuensi 
No.  Interval Xi Fi Xi*Fi xi-X (xi-X)2 Fi*(xi-X)2 
1 32-33 32.5 1 32.5 -5.455 29.757 29.757 
2 34 - 35 34.5 4 138 -3.455 11.937 47.748 
3 36 - 37 36.5 6 219 -1.455 2.117 12.702 
4 38 - 39 38.5 4 154 0.545 0.297 1.188 
5 40-41 40.5 3 121.5 2.545 6.477 19.431 
6 42-43 42.5 4 170 4.545 20.657 82.628 
Jumlah   22 835 -2.727 71.242 193.455 
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2. Analisis Unit 
a. Menghitung Mean 
Me = ∑
𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
835
22
 
Me = 37,954 
b. Menghitung Median 
Md = Bb + p  (
𝑛−𝐹2
1
𝑓
) 
Md = 35,5 + 2  (
22−42
1
6
) 
Md = 35,5 + 2 (1,16) 
Md = 35,5 + 3,16 
Md = 38,66 
c. Menghitung Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
) 
Mo = 35,5 + 2 (
2
2+2
) 
Mo = 35,5 + 2 (0,5) 
Mo = 35,5 + 2,5 
Mo = 38 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋i − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆 = √
193,455
22 − 1
 
 
𝑆 = √
193,455
21
 
𝑆 = √9,212 
𝑆 = 3,035 
 
130 
 
   
 
3. Teknik Presentase 
Kategori tinggi = ≥  ?̅?+SD 
 = 37,954 + 3,035 
 = 40,989 
 = 41 
Kategori Rendah =  ≤  ?̅?-SD 
    = 37,954 - 3,035 
     = 34,919 
    = 35 
Kategori sedang antara = ≥ ?̅?-SD s/d ≤ ?̅?+SD 
       = 36 - 40 
 
Tabel Persentase 
No Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ 41 5 22.73 Tinggi 
2 ≥ 36 s/d ≤ 40 12 54.55 Sedang 
3 ≤ 35 5 22.73 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
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Lampiran 10 
Analisis Unit Indikator Analisis Tindak Lanjut Tingkat Penerapan Penilaian 
Pembelajaran Pada Guru di SDIT An-Nisa’ Sragen Tahun Pelajaran 2019/2020 
1. Menyusun Kelas Interval 
a. Menghitung Jumlah Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 long 22 
K = 1 + 3,3 x 1,342 
K = 1 + 4,428 
K = 5,428  
K = 6 
b. Menghitung Rentang Data 
R = Skor Maksimal – Skor Minimal 
R = 49-29 
R = 20 
c. Menghitung Panjang Interval 
𝜋 =  
𝑅
𝑘
 
𝜋 =  
20
6
 
𝜋 =  3,33 
𝜋 =  4 
d. Tabel Frekuensi 
No.  Interval Xi Fi Xi*Fi xi-?̅? (xi-?̅?)2 Fi*(xi-?̅?)2 
1 29-32 30.5 1 30.5 -10.727 115.069 115.069 
2 33-36 34.5 2 69 -6.727 45.253 90.505 
3 37-40 38.5 6 231 -2.727 7.437 44.619 
4 41-44 42.5 8 340 1.273 1.621 12.964 
5 45-48 46.5 4 186 5.273 27.805 111.218 
6 49-53 50.5 1 50.5 9.273 85.989 85.989 
Jumlah   22 907 -4.364 283.171 460.364 
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2. Analisis Unit 
a. Menghitung Mean 
Me = ∑
𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Me = 
907
22
 
Me = 41,227 
b. Menghitung Median 
Md = Bb + p  (
𝑛−𝐹2
1
𝑓
) 
Md = 40,5 + 4  (
22−62
1
8
) 
Md = 40,5 + 4 (0,625) 
Md = 40,5 + 4,625 
Md = 45,125 
c. Menghitung Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
) 
Mo = 40,5 + 4 (
2
2+4
) 
Mo = 40,5 + 4 (0,333) 
Mo = 40,5 + 4,333 
Mo = 44,833 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋i − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆 = √
460,364
22 − 1
 
 
𝑆 = √
460,364
21
 
𝑆 = √21.922 
𝑆 = 4,682 
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3. Teknik Presentase 
Kategori tinggi = ≥  ?̅?+SD 
 = 41,227+4,682 
 = 45,909 
 = 46 
Kategori Rendah =  ≤  ?̅?-SD 
    = 41,227-4,682 
     = 36,545 
    = 37 
Kategori sedang antara = ≥ ?̅?-SD s/d ≤ ?̅?+SD 
         = 38 - 45 
Tabel Persentase 
No Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ 46 3 13.64 Tinggi 
2 ≥ 38 s/d ≤ 45 16 72.73 Sedang 
3 ≤ 37 3 13.64 Rendah 
  Jumlah  22 100.00   
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Lampiran 11 
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Lampiran 14  
Daftar Riwayat Hidup 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Romi Rohmatun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 25 Desember 1995 
Agama    : Islam 
E-mail    : rohma.romi029@gmail.com 
Nama Ayah   : Suparno 
Nama Ibu   : Sumarsini 
B. Riwayat Pendidikan 
2003-2004  : TK Ngudi Rahayu Pengkok 
2004-2010  : SD Negeri Pengkok IV 
2010-2012  : SMP Negeri 2 Karangmalang 
2013-2015  : SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar 
digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta, 04 Februari 2020 
Hormat saya, 
 
 
Romi Rohmatun 
 
